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Sa’durofik. NIM. 2019.8.1.4.0186 “Analisis Kurikulum Vokasi pada Program Kemendikbud melalui Kegiatan Kriya Batik Dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa SMKN 1 Gunung Jati Kabupten Cirebon”. 

Sekolah Menengah Kejuruan adalah salah satu lembaga yang menerapkan kurikulum vokasi. Kurikulum Pendidikan vokasi merupakan sebuah alat yang berisi seperangkat bahan ajar dan pengalaman belajar yang telah disusun secara sistemik melalui perencanakan untuk dijadikan program atas dasar norma-norma yang berlaku dan dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran untuk menghasilkan peserta didik/lulusan sebagai tenaga ahli yang trampil dan siap kerja demi tercapainya tujuan pendidikan. Kriya seni batik adalah hasil daya cipta buah pikiran akal manusia yang dituangkan kedalam kain yang dilukis menggunakan canting dan cairan lilin atau malam sehingga membentuk lukisan-lukisan bernilai seni tinggi diatas kain mori. Socrates berpendapat bahwa tujuan mendasar dari pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi good and smart. Dalam sejarah Islam, Rasulullah Muhammad SAW menegaskan bahwa misi utamanya ajaran Islam dalam mendidik manusia adalah untuk mengupayakan pembentukan karakter yang baik (good character). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kurikulum vokasi pada program Kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religius siswa SMKN 1 Gunung Jati Kabupten Cirebon. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan metode studi kasus dan sumber data meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan beberapa tenaga pendidik. Instrument penelitian menggunakan observasi, wawancara dan catatan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dengan cara analisis data, reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi (conclution and verification). Keabsahan data yang digunakan adalah kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas. Pembentukan karakter religious siswa tidak hanya melalui pembelajaran formal dan informal saja, tetapi bisa melalui seni, salah satunya seni batik yang bisa mengoptimalkan fungsi otak kanan. Anak akan cenderung lebih mengutamakan kebiasaan, emosi, kepribadian, empati, intuisi dan kreativitas. Semakin tinggi jiwa seni seseorang, semakin peka perasaannya dan semakin senang berbuat kebaikan kepada orang lain.

Kata kunci : kurikulum vokasi, kriya batik, karakter religius 




ABSTRACT
Sa'durofik. NIM. 2019.8.1.4.0186 "Analysis of the Vocational Curriculum at the Ministry of Education and Culture Program through Batik Craft Activities in Forming the Religious Character of Students at SMKN 1 Gunung Jati, Cirebon Regency".
 
Vocational High School is one of the institutions that implements the vocational curriculum. The Vocational Education Curriculum is a tool that contains a set of teaching materials and learning experiences that have been arranged systemically through planning to be used as a program based on applicable norms and serve as guidelines in the learning process to produce students/graduates as skilled and ready experts. work to achieve educational goals. Batik art is the result of the creativity of the human mind which is poured into a cloth that is painted using canting and night wax to form paintings of high artistic value on mori cloth. Socrates argues that the fundamental purpose of education is to make a person good and smart. In the history of Islam, Rasulullah Muhammad SAW emphasized that the main mission of Islamic teachings in educating humans is to seek the formation of good character. This study aims to analyze the vocational curriculum in the Ministry of Education and Culture program through batik craft activities in the formation of the religious character of students at SMKN 1 Gunung Jati, Cirebon Regency. This study uses a qualitative research design with case study methods and data sources include the head of the school, deputy head of the curriculum section and several educators. The research instrument used observation, interviews and documentation notes. Data analysis is used by means of data analysis, data reduction, data presentation, conclusions and verification (conclution and verification). The validity of the data used is credibility, transferability, dependability and confirmability. The formation of the religious character of students is not only through formal and informal learning, but can be through art, one of which is batik art which can optimize the function of the right brain. Children will tend to prioritize habits, emotions, personality, empathy, intuition and creativity. The higher the artistic soul of a person, the more sensitive his feelings are and the more happy he is to do good to others.
Keywords : vocational curriculum, batik craft, religious character





نبذة مختصرة
سعدوروفيك. نيم. 2019.8.1.4.0186 "تحليل المنهج المهني في برنامج وزارة التعليم والثقافة من خلال أنشطة الباتيك الحرفية في تكوين الطابع الديني لطلاب المدرسة الثانوية المهنية الحكومية 1 جونونج جاتي ، سيريبون ريجنسي".

المدرسة الثانوية المهنية هي إحدى المؤسسات التي تطبق المنهج المهني.منهج التعليم المهني هو أداة تحتوي على مجموعة من المواد التعليمية وخبرات التعلم التي تم ترتيبها بشكل منهجي من خلال التخطيط لاستخدامها كبرنامج يعتمد على المعايير المعمول بها وتكون بمثابة إرشادات في عملية التعلم لإنتاج الطلاب / الخريجين كمهرة و خبراء جاهزون للعمل على تحقيق الأهداف التربوية. فن الباتيك هو نتاج إبداع العقل البشري الذي ينسكب في القماش المطلي باستخدام الشمع أو الشمع لتشكيل لوحات ذات قيمة فنية عالية على قماش موري. يجادل سقراط بأن الغرض الأساسي من التعليم هو جعل الشخص جيدًا وذكيًا. في التاريخ الإسلامي ،تهدف هذه الدراسة إلى تحليل المنهج المهني في برنامج وزارة التعليم والثقافة من خلال أنشطة حرفية الباتيك في تكوين الشخصية الدينية لطلاب المدرسة الثانوية المهنية الحكومية 1 جونونج جاتي ، سيريبون ريجنسي. تستخدم هذه الدراسة تصميم بحث نوعي مع طرق دراسة الحالة ومصادر البيانات تشمل مديري المدارس ،نائب مدير قسم المناهج والعديد من أعضاء هيئة التدريس. استخدمت أداة البحث الملاحظة والمقابلات والملاحظات التوثيقية. يتم استخدام تحليل البيانات عن طريق تحليل البيانات وتقليل البيانات وعرض البيانات والاستنتاجات والتحقق (الاستنتاج والتحقق). صحة البيانات المستخدمة هي المصداقية وقابلية النقل والاعتمادية والتأكيد. إن تكوين الشخصية الدينية للطلاب لا يتم فقط من خلال التعلم الرسمي وغير الرسمي ، ولكن يمكن أن يكون من خلال الفن ، أحدها هو فن الباتيك الذي يمكنه تحسين وظيفة الدماغ الأيمن. يميل الأطفال إلى إعطاء الأولوية للعادات والعواطف والشخصية والتعاطف والحدس والإبداع. كلما ارتفعت الروح الفنية للفرد ، زادت حساسية مشاعره وزادت سعادته لفعل الخير للآخرين.

الكلمات الدالة: منهج مهني ، حرف الباتيك ، طابع ديني
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendekatan pendidikan kejuruan (vocation) sekarang masih tampak bersifat supply-driven artinya hanya terlihat dilakukan secara sepihak oleh lembaga penyelenggara pendidikan vokasi saja. Hal ini dikarenakan masih kakunya perubahan penjurusan kejuruan sehingga kurikulum tidak mampu mengikuti perkembangan industri yang pesat. Akibatnya, industri mengeluhkan tamatan pendidikan vokasi kurang sesuai dengan kebutuhan mereka.[footnoteRef:1] [1:  Https://www.Silabus.web.id, “Pendidikan Vokasi Dalam Keterlibatan Dunia Usaha Dan Dunia Industri,” Manajemen Pendidikan (2021): 1–10.] 

Pendidikan vokasi menekankan pada pendidikan yang mampu menyesuaikan dengan permintaan pasar (demand driven), kebersambungan (link) antara pemakai lulusan dengan pelaksana pendidikan vokasi, dan kecocokan (match) antara karyawan (employee) dengan pengusaha (employer). Pelaksanaan dan nilai keberhasilan penyelenggaraan pendidikan vokasi dapat dipandang dari tingkat mutu dan relevansi, yaitu jumlah penyerapan lulusan dan kecocokan pekerjaan dengan bidang keahlian.
Oleh karena itu, reorientasi jurusan kejuruan bersifat permintaan pasar (demand driven) menjadi hal yang penting dilakukan. Penjurusan kejuruan harus bersifat fleksibel berdasarkan pada permintaan dan perkembangan dunia kerja. Pihak dunia kerja diharapkan bersama-sama dengan dunia pendidikan berperan aktif dalam menentukan, mendorong, dan menggerakkan penyelenggaraan pendidikan vokasi mulai dari perencanaan dan pelaksanaan. Perencanaan pendidikan vokasi yang bersifat permintaan pasar (demand driven) diawali dengan keterlibatan dunia kerja dalam menentukan program dan bidang keahlian apa yang diperlukan dan dimana lembaga pendidikan akan didirikan, termasuk dalam penyusunan kurikulumnya (kurikulum berbasis kompetensi). Pendidikan dan pelatihan vokasi adalah pendidikan yang menyiapkan terbentuknya keterampilan, kecakapan, pengertian, perilaku, sikap, kebiasaan kerja, dan apresiasi terhadap pekerjaan-pekerjaan yang dibutuhkan oleh dunia usaha/industri, diawasi oleh masyarakat dan pemerintah atau kontrak dengan lembaga serta berbasis produktif.[footnoteRef:2] Dunia kerja menentukan standar kompetensi yang harus dicapai oleh setiap lulusan pendidikan vokasi karena mereka yang lebih mengetahui kompetensi yang dibutuhkan. Dunia kerja juga berperan dalam pelaksanaan pendidikan vokasi termasuk dalam evaluasi dan pengujian sertifikasi agar hasil pendidikan terjamin kesesuaiannya dengan kompetensi dunia kerja. [2:  Putu Sudira, “Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Dan Pelatihan Vokasi Menyongsong Skill Masa Depan,” Makalah Pengembangan Kurikulum Politeknik Negeri Bali-Okt 2011 (2011): 1–24.] 

Untuk menjaga kesinambungan perencanaan pendidikan vokasi yang bersifat permintaan pasar (demand driven) diperlukan kerjasama permanen antara Pemerintah dan industri. Kerjasama ini dapat mencakup (1) Penyusunan dan perancangan kerangka pendidikan vokasi; (2) Pembiayaan; (3) Pengembangan kurikulum dan implementasinya, dan (4) Bersama-sama melaksanakan assessment proses dan lulusan pendidikan vokasi itu. Demikian juga dilakukan sebuah kesepakatan tentang sertifikasi kompetensi yang mencerminkan harapan kualitas lulusan dengan tuntutan kompetensi sesuai standar yang berlaku di industri.[footnoteRef:3] [3:  Https://www.Silabus.web.id, “Pendidikan Vokasi Dalam Keterlibatan Dunia Usaha Dan Dunia Industri.”] 

Untuk meningkatkan mutu proses dan kompetensi hasil pembelajaran pendidikan vokasi, kerjasama dan sinergi dengan berbagai instansi pemerintah maupun swasta/industri sangatlah penting, baik di tingkat regional maupun internasional. Untuk tujuan tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah melakukan kerjasama dan sinergi dengan beberapa kementerian diantaranya Kementerian BUMN, Kementerian Perindustrian, Kementerian Tenaga Kerja dalam memfasilitasi dan penguatan kursus dan pelatihan. Dengan pihak swasta atau Industri Dunia Usaha dan Kerja (IDUKA), Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan juga melakukan kerjasama dengan KADIN, APINDO, dan berbagai asosiasi profesi. Kerjasama tingkat internasional, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan juga telah dilaksanakan dengan berbagai lembaga pendidikan di Korea Selatan. Disamping kerjasama pada tingkat birokrasi, di lapangan juga sudah banyak terjadi kerjasama/sinergi antarlembaga kursus dan pelatihan dengan SMK, serta IDUKA untuk menyediakan sumber daya, baik dalam proses pembelajaran, praktek maupun permagangan.
Skema kerjasama yang selama ini terjadi masih bersifat inisiatif lembaga belum tersistem dengan baik. Oleh karena itu, dalam rangka revitalisasi pendidikan vokasi, kerjasama dan sinergi antar kementerian dan lembaga pendidikan dan pelatihan, asosiasi profesi dengan industry dunia usaha kerja (IDUKA), perlu diatur dengan kebijakan atau peraturan perundangan yang memadai untuk menjamin kepastian hukum dan insentif yang dapat diperoleh pihak swasta atau IDUKA.
Sudah banyak lembaga pendidikan vokasi yang memanfaatkan dunia kerja dan industri sebagai tempat praktik maupun sekadar difungsikan sebagai penambah wawasan tentang dunia kerja kepada peserta didiknya. Berikut ini beberapa fungsi dari fasilitas industri bagi pendidikan vokasi yang selama ini ada dalam praktik.
Banyak satuan pendidikan vokasi yang tidak memiliki peralatan dan mesin yang memadai untuk melaksanakan praktik agar lulusan mencapai standar kompetensi yang disyaratkan. Akibatnya, industri harus mengadakan pelatihan tambahan untuk menyiapkan tenaga kerjanya. Dengan demikian, pihak industri harus mengalokasikan biaya ekstra di luar biaya produksi. Disparitas yang sangat terlihat jelas antara kemampuan yang diharapkan dunia kerja dan lulusan yang dihasilkan satuan pendidikan vokasi menjadi pusat perhatian bersama antara sekolah dan industri. Sebenarnya pihak sekolah dan pihak industri memiliki keterbatasan masing-masing dalam membentuk dan mendapatkan tenaga kerja yang siap pakai. Pihak sekolah memiliki keterbatasan dalam pembiayaan dan penyediaan fasilitas pendukung praktikum, sedangkan industri memiliki keterbatasan sumber daya pendidikan untuk membentuk tenaga kerja yang dibutuhkan. Oleh karena itu, keterlibatan industri sebagai tempat praktik peserta didik menjadi salah satu solusi untuk mengurangi disparitas yang terjadi sehingga mampu menciptakan kemampuan kerja para lulusan pendidikan vokasi yang adaptif dengan dunia kerja.[footnoteRef:4] [4:  Ibid.] 

Kegiatan praktik di industri ketika para peserta didik masih berada di bangku sekolah, yang dikenal dengan istilah praktik kerja industri (prakerin), memberikan kesempatan kepada mereka untuk mendapatkan kompetensi yang tidak didapatkan di sekolah dan memberikan pengetahuan terhadap perkembangan industri yang terjadi. Walaupun peserta didik memperoleh peningkatan kompetensi di industri melalui prakerin, tidak ada keharusan bagi industri penyelenggara prakerin untuk mempekerjakan peserta didik yang praktik kerja di situ setelah mereka lulus. Peserta didik bebas mencari pekerjaan di tempat lain dan bebas juga untuk membuka pekerjaan sendiri. Selain itu, konsep kebutuhan (demand) yang dimaksud tidak hanya meliputi kebutuhan dari dunia usaha dan industri yang ada saat ini, tetapi kebutuhan dari sistem ekonomi secara keseluruhan, termasuk yang pemenuhannya akan diberikan melalui pembentukan wirausahawan tangguh lulusan sekolah menengah.
Sistem magang (apprenticeship) merupakan sistem pendidikan vokasi yang paling tua dalam sejarah pendidikan vokasi. Sistem magang merupakan sistem yang cukup efektif untuk mendidik dan menyiapkan seseorang untuk memperdalam dan menguasai keterampilan yang lebih rumit yang tidak mungkin atau tidak pernah dilakukan melalui pendidikan massal di sekolah. Dalam sistem magang seseorang yang belum ahli (novices) belajar dengan orang yang telah ahli (expert) dalam bidang kejuruan tertentu. Sistem magang kerja di industri memberikan pengalaman langsung bagi siswa mengenai kegiatan bekerja pada pekerjaan yang sesungguhnya, dengan tujuan untuk menguasai kompetensi yang sesuai dengan industri, serta memahami budaya kerja, sikap profesional yang diperlukan, budaya mutu, dan pelayanan konsumen.
Industri sebagai tempat magang kerja tidak hanya memberikan manfaat bagi para peserta didik, tetapi industri juga merasakan kontribusi para peserta didik selama pelaksanaan magang serta industri bisa membentuk para peserta didik untuk menjadi seorang tenaga terampil yang siap bekerja. Tentunya hal ini akan menguntungkan bagi industri untuk memperoleh tenaga kerja yang sudah terlatih sehingga tidak perlu lagi mengadakan pelatihan dalam menyiapkan tenaga kerja yang mereka butuhkan. Mengingat industri sebagai tempat peserta didik untuk magang daya tampungnya lebih kecil dibandingkan dengan jumlah peserta didik yang memerlukan tempat magang, maka dikembangkanlah teaching factory. 
Teaching factory merupakan pengembangan dari unit produksi yakni penerapan sistem industri mitra di unit produksi yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sekaligus sebagai tempat peserta didik melaksanakan praktik peningkatan keterampilan. Unit produksi adalah pengembangan bidang usaha sekolah selain untuk menambah penghasilan sekolah yang dapat digunakan dalam upaya pemeliharaan peralatan, peningkatan SDM, dll juga untuk memberikan pengalaman kerja yang benar-benar nyata pada siswanya. Untuk mempersiapkan siswa sekolah menengah kejuruan menjadi tenaga kerja, pada sekolah menengah kejuruan dapat didirikan unit produksi yang beroperasi secara profesional.[footnoteRef:5] [5:  PP RI No.29, “Peraturan Pemerintah RI Nomor 29 Tahun 1990, Tentang Pendidikan Menengah” 1990 (1990): 56–79.] 

Selain sebagai tempat magang untuk memahami proses dan budaya kerja, industri juga dimanfaatkan sebagai tempat pembelajaran tentang manajemen dan organisasi produksi. Peserta didik pendidikan vokasi kadang-kadang melakukan pengamatan cara kerja mesin dan produk yang secara tidak langsung belajar tentang mutu dan efisiensi produk. Selain itu, peserta didik juga belajar tentang manajemen dan organisasi industri untuk belajar tentang dunia usaha dan cara pengelolaan usaha sehingga mereka memiliki wawasan dan pengetahuan tentang dunia usaha. Melalui belajar manajemen dan organisasi ini peserta didik juga bisa menambah kapabilitas pada dunia wirausaha. Peserta didik pendidikan vokasi kadang-kadang menggunakan industri sebagai objek wisata belajar dengan sekedar mengamati dan melihat-lihat dari kejauhan proses produksi di industri. Mereka juga kadang-kadang mendapatkan informasi dari pengelola industri tentang organisasi dan para pengelolanya.
Pengalaman dari dunia industri ini bisa bermanfaat bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan profesional peserta didik. Diharapkan setelah lulus nanti, peserta didik bisa mengembangkan bakat dan potensinya, tidak hanya bergantung pada dunia kerja, tetapi juga mengembangkan potensi diri dalam mengembangkan potensi wilayah secara mandiri.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang Pendidikan Menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat. Sekolah menengah kejuruan melakukan proses belajar mengajar baik teori maupun praktik yang berlangsung di sekolah maupun di industri diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas. Sekolah menengah kejuruan mengutamakan pada penyiapan siswa untuk berlomba memasuki lapangan kerja.
Tujuan pendidikan menengah kejuruan terbagi menjadi tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum pendidikan menengah kejuruan adalah : (a) meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Tuhan Yang Maha Esa; (b) mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga Negara yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab; (c) mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki wawasan kebangsaan, memahami dan menghargai keanekaragaman budaya bangsa Indonesia; dan (d) mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap lingkungan hidup dengan secara aktif turut memelihara dan melestarikan lingkungan hidup, serta memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif dan efisien.[footnoteRef:6] [6:  DPR, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (DPR Republik Indonesia, 2003).] 

Tujuan khusus pendidikan menengah kejuruan adalah sebagai berikut: (a) menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya; (b) menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya; (c) membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi; dan (d) membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan program keahlian yang dipilih.
Dari tujuan diselenggarakannya SMK bahwa tamatannya memiliki pengetahuan, ketrampilan yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan sikap yang sesuai dengan budaya kerja dunia industry/usaha. Budaya kerja di dunia industry/usaha harus ditanamkan selama belajar di SMK sehingga menjadi terbiasa dan pada akhirnya menjadi karakter atau watak setiap siswa SMK.
Karakter atau watak adalah sifat batin yang mempengaruhi segenap pikiran, perilaku, budi pekerti, dan tabiat yang dimiliki manusia atau makhluk hidup lainnya.[footnoteRef:7] Dalam kamus Inggris Indonesia, John M. Echols dan Hasan Shadly menyebutkan bahwa karakter berasal dari bahasa Inggris yaitu character yang berarti watak, karakter atau sifat. Secara istilah karakter diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya dipengaruhi oleh lingkungannya. Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang. [7:  Http://id.wikipedia.org/wiki/Karakter, “No Titleh-,” Tgl 24 Mei 2015 Jam 15.50.] 

Pendidikan Karakter  merupakan usaha sadar untuk menanamkan  nilai-nilai yaitu nilai-nilai prilaku,  budi pekerti, moral, watak yang bertujuan untuk membentuk pribadi anak agar menjadi manusia yang baik , warga masyarakat, dan warga negara yang baik sehingga anak dapat memberikan keputusan baik-buruk, keteladanan, memelihara apa yang baik dan  mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.
Berdasarkan Permendiknas karakter yang harus dimiliki oleh lulusan SMK (diambil dari Standar Ketuntasan Minimal) adalah religius, jujur, percaya diri, menghargai sesama, kasih sayang, sabar, disiplin, sopan santun, berpikir logis, berpikir kritis, berpikir kreatif, berpikir inovatif, kompetitif, sportif, analisis dan peduli lingkungan.[footnoteRef:8] [8:  Mortiningsih, Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan No 23 Tahun 2006, Qualitative Research in Psychology, vol. 0, 2006.] 

Strategi pendidikan karakter tersebut dapat dilakukan melalui pembelajaran oleh setiap tenaga pendidik, budaya sekolah dan pengembangan diri. Karena itu semua unsur harus terlibat, baik guru maupun seluruh tenaga kependidikan sekolah serta lingkungan sekolah.
Melihat pentingnya pembaharuan dalam dunia pendidikan SMK terkait dengan pendidikan vokasi dan kaitannya dengan karakter siswa SMK, penulis tertarik melakukan penelitian tentang analisis kurikulum vokasi pada program Kementerian Pendikan dan Kebudayaan melalui kegiatan kreasi batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati Kabupaten Cirebon dengan alasan bahwa lembaga tersebut merupakan salah satu lembaga yang menerapkan kurikulum pendidikan vokasi pada program keahlian kreasi batik.

B. Focus Penelitian
Upaya peningkatan kurikulum pendidikan vokasi pada program kemendikbud melalui kegiatan kreasi batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK ini melibatkan semua stackholder dan komponen yang terlibat di SMK Negeri 1 Gunung Jati Kabupaten Cirebon. Maka hal ini, penelitian difokuskan pada pelaksanaan, faktor pendukung dan penghambat serta evaluasi dalam penerapan kurikulum pendidikan vokasi pada program kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa di SMK Negeri 1 Gunung Jati.
Penelitian ini difokuskan dan dibatasi pada permasalahan yang berkaitan dengan analisis kurikulum vokasi pada program Kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati Kabupaten Cirebon. Kurikulum vokasi sebagai salah satu usaha meningkatkan kualitas siswa secara efektif yaitu tentang kurikulum vokasi yang diterapkan oleh sekolah yang berpengaruh dalam menciptakan output siswa lulusan SMK khususnya dalam pembentukan karakter religious siswa agar ketika berada di tengah masyarakat kelak siswa dapat mengatasi masalah serta memenuhi kebutuhan masyarakat baik dalam dunia usaha/industry maupun sosial serta saat memasuki perguruan tinggi.

C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian yang dikemukakan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaaan kurikulum vokasi pada program Kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan kurikulum vokasi pada program Kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati?
3. Bagaimana evaluasi kurikulum vokasi pada program Kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati?

D. Tujuan Penelitian
Secara keseluruhan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan kurikulum vokasi pada program Kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati Kabupaten Cirebon. Dan secara rinci penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaaan kurikulum vokasi pada program Kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati.
2. Untuk mendeskripsikan factor pendukung dan penghambat penerapan kurikulum vokasi pada program Kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati.
3. Untuk mendeskripsikan evaluasi kurikulum vokasi pada program Kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati?


E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian analisis kurikulum vokasi pada program Kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati Kabupaten Cirebon ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Adapun secara detail kegunaan tersebut diantaranya untuk:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan alternative yang dapat dipilih dalam kurikulum vokasi pada program Kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati Kabupaten Cirebon.
2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu sebagai berikut:
a. Bagi lembaga pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam meningkatkan kualitas kurikulum vokasi pada program Kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati Kabupaten Cirebon.
b. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan kurikulum vokasi pada program Kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati Kabupaten Cirebon.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi teori
1. Kurikulum Pendidikan Vokasi
a. Pengertian Kurikulum Vokasi
Secara etimologis, istilah kurikulum berasal dari bahasa yunani, yaitu curir yang artinya pelari dan curere yang berarti tempat berpacu. Istilah kurikulum berasal dari dunia olah raga, terutama dalam bidang atletik pada zaman romawi kuno. Dalam bahasa prancis, istilah kurikulum berasal dari kata courier yang berarti berlari (to run). Kurikulum berarti suatu jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari dari garis start sampai dengan finish untuk memperoleh medali atau penghargaan.[footnoteRef:9] [9:  Ibrahim Nasbi, “Manajemen Kurikulum: Sebuah Kajian Teoritis,” Idaarah: Jurnal Manajemen Pendidikan 1, no. 2 (2017): 318–330.] 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional tentang Standar Nasional Pendidikan menjelaskan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.[footnoteRef:10]  [10:  DPR, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.] 

Menurut J. Galen Sailor dan William M Alexander (1974:74), Curriculum is defined reflects volume judgments regarding the nature of education. The definition used also influences haw curriculum will be planned and untilized. (Kurikulum merupakan nilai-nilai keadilan dalam inti pendidikan. Istilah tersebut mempengaruhi terhadap kurikulum yang akan direncanakan dan dimanfaatkan).
Menurut Galen, The curriculum is that of subjects and subyek matter therein to be thought by teachers and learned by students. (Kurikulum merupakan subyek dan bahan pelajaran di mana diajarkan oleh guru dan dipelajari oleh siswa).
Menurut Dakir, kurikulum berarti suatu program pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakan dan dirancangkan secara sistematika atas dasar norma-norma yang berlaku dan dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan.[footnoteRef:11]  [11:  Https://www.dosenpendidikan.co.id/pengertian-kurikulum-menurut-para-ahli, “Pengertian Kurikulum” (Dosen Pendidikan 2, 2021).] 

Kurikulum sebagai rencana pembelajaran. Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang disediakan untuk membelajarkan siswa. Dengan program itu para siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan dan perkembangan tingkah laku siswa, sesuai dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran. Dengan kata lain, sekolah menyediakan lingkungan bagi siswa yang memberikan kesempatan belajar. Itu sebabnya, suatu kurikulum harus disusun sedemikian rupa agar maksud tersebut dapat tercapai. Kurikulum tidak terbatas pada sejumlah mata pelajaran saja melainkan meliputi segala sesuatu yang dapat mempengaruhi perkembangan siswa, seperti: bangunan sekolah, alat pelajaran, perlengkapan, perpustakaan, gambar-gambar, halaman sekolah, dan lain-lain; yang pada gilirannya menyediakan kemungkinan belajar secara efektif. Semua kesempatan dan kegiatan yang dilakukan oleh siswa perlu direncanakan dalam suatu kurikulum.[footnoteRef:12] [12:  Ruma Mubarak, “Pengembangan Kurikulum Sekolah Dasar,” Madrasah 6, no. 2 (2016): 24.] 

Nasution mengemukakan bahwa pengertian kurikulum yang sebagaimana tercantum dalam Webter’s International dictionary; Curriculum course a specified fixed course of study, as in a school or college, as one leading to a degree. Maksudnya, kurikulum diartikan dua macam, yaitu pertama sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau dipelajari siswa di sekolah atau di perguruan tinggi untuk memperoleh ijazah tertentu. Kedua, sejumlah mata pelajaran yang ditawarkan oleh sesuatu lembaga pendidikan atau jurusan. Dengan kata lain kurikulum adalah suatu rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya.
Dalam dunia pendidikan, istilah kurikulum ditafsirkan dalam pengertian yang berbeda-beda oleh para ahli. Kurikulum dalam dunia pendidikan seperti kata Ronald C. Doll: “Kurikulum sekolah adalah muatan proses, baik formal maupun informal yang diperuntukkan bagi pelajar untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman, mengembangkan keahlian dan mengubah apresiasi sikap dan nilai dengan bantuan sekolah”. Sedangkan Maurice Dulton mengatakan “Kurikulum dipahami sebagai pengalaman-pengalaman yang didapatkan oleh pembelajar di bawah naungan sekolah”.
Dari beberapa definisi tersebut kurikulum dapat disimpulkan dan dimaknai dalam tiga konteks, yaitu sebagai sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik, sebagai pengalaman belajar, dan sebagai rencana program belajar.
Pengertian kurikulum sebagai sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik merupakan konsep kurikulum yang sampai saat ini banyak mewarnai teori-teori dan praktik pendidikan. Dalam makna ini kurikulum sering dikaitkan dengan usaha untuk memperoleh ijazah, sedangkan ijazah itu sendiri adalah keterangan yang menggambarkan kemampuan seseorang yang mendapatkan ijazah tersebut.
Pengertian kurikulum sebagai pengalaman belajar mengandung makna bahwa kurikulum adalah seluruh kegiatan yang dilakukan oleh anak didik baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah, asalkan kegiatan tersebut di bawah tanggung jawab dan monitoring guru (sekolah).
Kurikulum sebagai sebuah program/rencana pembelajaran, tidaklah hanya berisi tentang program kegiatan, tetapi juga berisi tentang tujuan yang harus ditempuh beserta alat evaluasi untuk mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan dan disamping itu juga berisi tentang alat atau media yang diharapkan mampu menunjang pencapaian tujuan tersebut. Kurikulum sebagai suatu rencana disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar dibawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya.
Di bawah ini dipaparkan definisi kurikulum yang dikemukakan oleh para ahli diantaranya:
1) John Foxton Kerr (1968), kurikulum adalah semua pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan secara individu ataupun berkelompok, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
2) J. Lioyd Trump dan Delmas F. Miller (1973), definisi kurikulum adalah semua hal yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran, termasuk metode mengajar, cara mengevaluasi murid, progam studi, bimbingan dan penyuluhan, supervisi dan administrasi, serta hal-hal struktural terkait dengan waktu, jumlah ruangan serta kemungkinan memilih mata pelajaran.
3) Harold B. Albertsycs (1965), kurikulum adalah semua kegiatan yang disediakan oleh sekolah untuk siswa. Dalam hal ini, kurikulum tidak terbatas pada mata pelajaran saja, tetapi termasuk berbagai kegiatan lain di dalam dan di luar kelas yang diselenggarakan oleh sekolah.
4) Nasution dalam bukunya yang bertajuk Kurikulum dan Pengajaran, beliau menyatakan bahwa kurikulum adalah serangkaian rencana yang disusun demi melancarkan proses belajar-mengajar. Rencana tersebut dilakukan di bawah bimbingan dan tanggung jawab lembaga pendidikan dan para pengajar di lembaga tersebut.
5) Nana Sudjana dalam bukunya yang berjudul Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, beliau berpendapat bahwa kurikulum merupakan kumpulan niat dan harapan yang tertuang dalam bentuk program pendidikan yang mana dilaksanakan oleh guru di sekolah.
6) Suryobroto dalam bukunya Manajemen pendidikan di Sekolah, menerangkan bahwa kurikulum adalah segala pengalaman pendidikan yang diberikan oleh sekolah kepada seluruh anak didiknya, baik dilakukan di dalam sekolah maupun di luar sekolah.
Dari pendapat para ahli di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa kurikulum adalah sebuah alat yang berisi seperangkat bahan ajar dan pengalaman belajar yang telah disusun secara sistemik melalui perencanakan untuk dijadikan program dalam mencapai tujuan pendidikan atas dasar norma-norma yang berlaku dan dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan peserta didik.
Sedangkan vokasi secara etimologi adalah suatu ketrampilan, skills atau keahlian tertentu yang dipunyai oleh seseorang. Istilah vokasi diturunkan dari bahasa Inggris “vocation” yang artinya sama dengan profession. Di Amerika Serikat, istilah vokasi digunakan untuk menyebut pengelompokan sekolah kejuruan seperti halnya di Indonesia.
Pendidikan vokasi adalah sistem pendidikan tinggi yang diarahkan pada penguasaan keahlian terapan tertentu kepada peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Peserta didik akan diarahkan untuk mengembangkan keahlian terapan dan beradaptasi pada bidang pekerjaan tertentu serta dapat menciptakan peluang kerja.
Lembaga yang menyelenggarakan pendidikan tinggi keahlian terapan (vokasi) adalah Universitas yang menyelenggarakan program Diploma, Akademi, Politeknik, Sekolah Tinggi, Institut dengan waktu studi untuk perkuliahan sudah ditetapkan. Standar nasional pendidikan vokasi dikembangkan berdasarkan standar kompetensi nasional dan/atau internasional.
Pendidikan vokasi menganut sistem terbuka (multi-entry-exit system) dan multimakna (berorientasi pada pembudayaan, pemberdayaan, pembentukan watak, dan kepribadian, serta berbagai kecakapan hidup life skill). Pendidikan vokasi berorientasi pada kecakapan kerja sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terapan serta sesuai dengan tuntutan kebutuhan lapangan kerja.
Sebagaimana yang diamanatkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang system Pendidikan nasional yang memberikan wawasan dan keyakinan pendidikan tinggi harus dikembangkan ke arah suatu sistem demi kepentingan nasional, maka Ditjen Dikti Depdiknas merumuskan serangkaian kebijakan pengembangan pendidikan tinggi.
Untuk itu disusunlah Kerangka Pengembangan Pendidikan Tinggi Jangka Panjang yang selanjutnya disempurnakan menjadi HELTS (Higher Education Long Term Strategy), di mana isinya berupa suatu rencana strategis pengembangan jangka panjang yang bertujuan menempatkan sistem pendidikan tinggi nasional, dengan segala keterbatasan yang ada pada kedudukan paling baik di masa depan agar mampu menanggapi tantangan yang dihadapi secara efektif. HELTS merumuskan tiga strategi utama pengembangan pendidikan tinggi, yaitu daya saing bangsa (nation’s competitiveness), otonomi dan desentralisasi (autonomy), dan kesehatan organisasi (organizational health).
Pendidikan vokasi akan dikembangkan secara besar-besaran di Indonesia. Pemerintah akan bekerja sama dengan industri atau perusahaan serta bekerjasama dengan negara lain untuk menyiapkan pendidikan vokasional seperti Jerman, Jepang dan Korea Selatan. Sasaran pendidikan vokasi adalah SMK, lulusan SMA dan pekerja yang akan meningkatkan kemampuan teknis. 
Sekolah vokasi adalah sekolah yang menyediakan program pendidikan untuk menyiapkan tenaga yang ahli dan trampil di bidangnya. Selain itu, lulusan sekolah vokasi diharapkan siap kerja serta mampu bersaing di ranah global. Sekolah vokasi mengutamakan materi pembelajaran terkait keahlian sesuai jurusan yang dipilih siswa, sehingga setelah menyelesaikan studi dapat langsung bekerja.
Selain untuk meningkatkan pendidikan, agar peserta pendidikan vokasi juga mendapat pekerjaan yang layak. Ini diharapkan bisa meningkatkan perekonomian setempat. Pendidikan vokasi memadukan pendidikan di ruang kelas, praktik dan magang secara merata. Sedangkan untuk pemagangan, pemerintah akan bekerjasama dengan dunia usaha/industri. Termasuk pemagangan ke sejumlah negara seperti Jerman, Jepang dan Korea Selatan.
Jurusan yang ditawarkan di sekolah vokasi sangat bervariasi. Bahkan, kita akan mendapati adanya kesamaan jurusan vokasi yang juga ada di program sarjana. Sekalipun nama jurusan atau program studi tersebut sama, kegiatan perkuliahan di dalamnya akan sangat berbeda. Sekolah vokasi mengutamakan kegiatan praktik, sedangkan program sarjana lebih banyak menekankan teori.
Pengertian Pendidikan vokasi menurut para ahli, diantaranya:
1) Adriza (2015), Pendidikan vokasi adalah Pendidikan yang diarahkan terutama pada kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan yang sifatnya rutin atau memecahkan masalah yang sudah akrab, baik sifat maupun kontekstualnya. Yang termasuk Pendidikan vokasi adalah jenjang Pendidikan D3 dan D4.
2) KartomoWirosuharjo (2014), Pendidikan vokasi adalah Pendidikan tinggi program diploma yang bertujuan menyiapkan mahasiswa untuk bekerja dengan keahlian terapan tertentu sampai program sarjana terapan.
3) Hudaya Latuconsina (2014), Sekolah vokasi adalah suatu jenjang Pendidikan khusus yang mengarahkan kepada penguasaan keahlian terapan tertentu dengan program-program khusus. Contoh sekolah vokasi adalah SMK, politeknik atau program diploma. 
4) Vokasi industry adalah suatu program link and match antara sekolah menengah kejuruan dan indutri yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pasar kerja yang kompeten. 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas, penulis penyimpulkan bahwa Pendidikan vokasi adalah Pendidikan yang memprogramkan lulusan peserta didiknya untuk menjadi tenaga ahli dan trampil dibidangnya serta siap kerja sesuai kebutuhan dunia usaha/industry.
Jadi kurikulum Pendidikan vokasi adalah sebuah alat yang berisi seperangkat bahan ajar dan pengalaman belajar yang telah disusun secara sistemik melalui perencanakan untuk dijadikan program atas dasar norma-norma yang berlaku dan dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran untuk menghasilkan peserta didik/lulusan sebagai tenaga ahli yang trampil dan siap kerja demi tercapainya tujuan pendidikan.
b. Tujuan Kurikulum Pendidikan Vokasi
Sebagai alat pendidikan, tentu kurikulum diciptakan bukan tanpa tujuan. Bahkan, kurikulum muncul dan terus berkembang agar dapat mencapai tujuan pendidikan. 
Tujuan pendidikan menengah kejuruan/vokasi menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, terbagi menjadi tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum pendidikan menengah kejuruan adalah : (a) meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Tuhan Yang Maha Esa; (b) mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga Negara yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab; (c) mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki wawasan kebangsaan, memahami dan menghargai keanekaragaman budaya bangsa Indonesia; dan (d) mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap lingkungan hidup dengan secara aktif turut memelihara dan melestarikan lingkungan hidup, serta memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif dan efisien.[footnoteRef:13] [13:  DPR, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.] 

Tujuan khusus pendidikan menengah kejuruan adalah sebagai berikut: (a) menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya; (b) menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya; (c) membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi; dan (d) membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan program keahlian yang dipilih.[footnoteRef:14]  [14:  Ibid.] 

c. Fungsi Kurikulum Pendidikan Vokasi 
Sebagai rangkaian rencana demi terwujudnya tujuan pendidikan, tentu kurikulum memiliki beberapa fungsi. Berikut adalah fungsi dari kurikulum.
1) Fungsi Penyesuaian
Kurikulum memiliki sifat mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dalam lingkungan yang cenderung dinamis.
2) Fungsi Integrasi
Kurikulum mampu menjadi alat pendidikan yang dapat membentuk pribadi-pribadi yang utuh serta berintegritas di masyarakat.
3) Fungsi Diferensiasi
Kurikulum merupakan alat pendidikan yang memperhatikan pelayanan kepada setiap peserta didik yang mana mereka memiliki perbedaan masing-masing yang patut untuk dihargai.
4) Fungsi Persiapan
Sebagai alat pendidikan, kurikulum berfungsi untuk membantu mempersiapkan peserta didik untuk dapat menuju ke jenjang pendidikan berikutnya, serta siap untuk hidup bermasyarakat apabila peserta didik tersebut tidak melanjutkan pendidikannya.



5) Fungsi Pemilihan
Kurikulum memfasilitasi para peserta didik dengan cara memberi mereka kesempatan untuk memilih program belajar yang sesuai dengan minat serta bakatnya.
6) Fungsi Diagnostik
Kurikulum berfungsi untuk memahami dan mengarahkan potensi dari seorang peserta didik agar dia dapat menggali terus potensinya dan memperbaiki kelemahannya.
7) Sedangkan untuk peserta didik, kurikulum berfungsi untuk membantu mereka agar dapat memahami materi dan melaksanakan proses pembelajaran dengan mudah, sehingga target pembelajaran dapat tercapai. Selain itu, peserta didik juga diharapkan mendapatkan pengalaman baru yang bisa saja menjadi bekal di kehidupannya nanti.
d. Komponen Kurikulum 
Dalam praktiknya, kurikulum terdiri dari lima komponen antara lain sebagai berikut:
1) Tujuan kurikulum
Setiap negara memahami betapa pentingnya pendidikan bagi masa depan bangsa. Maka dari itu, setiap negara merumuskan tujuan pendidikan yang ingin dicapai melalui kurikulum. Kurikulum di setiap negara berbeda-beda berdasarkan pada falsafah negara, keadaan sosial politik, serta sumber daya manusia dan alam yang terdapat pada negara tersebut. 
Di Indonesia, tujuan pendidikan dirumuskan antara lain sebagai berikut: 
a) Tujuan pendidikan dasar yang meletakkan fondasi dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan agar peserta didik dapat hidup mandiri dan siap mengikuti jenjang pendidikan lebih lanjut. 
b) Tujuan pendidikan menengah, yaitu pendidikan yang meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan agar peserta didik dapat hidup mandiri dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
c) Tujuan pendidikan menengah kejuruan, yaitu pendidikan yang meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan sehingga dapat hidup mandiri dan dapat mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.


2) Materi Kurikulum
Kurikulum mengandung materi yang berupa serangkaian bahan ajar yang akan digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan di negara tersebut. Adapun kriteria dari materi tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Sesuai dengan perkembangan siswa serta bermakna bagi mereka.
b) Merupakan pengetahuan ilmiah yang dapat diuji kebenarannya.
c) Merupakan cerminan dari kenyataan nasional. Penunjang tercapainya tujuan dari pendidikan.
3) Strategi Pembelajaran
Demi tercapainya tujuan pendidikan, strategi yang jitu sangat diperlukan. Strategi tersebut merujuk pada metode dan peralatan yang digunakan dalam proses belajar dan mengajar. Strategi yang diterapkan pada suatu negara mungkin akan berbeda dengan negara yang lain bergantung pada beberapa faktor, seperti sumber daya alam dan manusia. 
4) Organisasi Kurikulum 
Munculnya berbagai pandangan para ahli mengenai kurikulum menjadikan keberagaman dalam hal mengorganisasikan kurikulum tersebut. Keberagaman organisasi tersebut terbagi menjadi enam, antara lain adalah mata pelajaran terpisah, mata pelajaran berkorelasi, bidang studi, program yang berpusat pada anak, inti masalah, dan eclectic program. 
5) Evaluasi 
Evaluasi pada kurikulum ditujukan untuk memeriksa apakah kurikulum yang diterapkan tersebut efektif dan mampu mencapai tujuan pendidikan.
e. Manfaat Kurikulum
Pada dasarnya kurikulum bermanfaat untuk mengarahkan proses belajar-mengajar sehingga tujuan pendidikan nasional dapat tercapai dengan baik. Mengacu pada pengertian kurikulum, adapun beberapa manfaat kurikulum adalah sebagai berikut:
1) Manfaat bagi Guru
a) Kurikulum dapat digunakan sebagai pedoman untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi hasil kegiatan pembelajaran.
b) Kurikulum dapat membantu memberikan pemahaman kepada tenaga pengajar dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya.
c) Kurikulum dapat mendorong tenaga pengajar untuk lebih kreatif dalam proses belajar-mengajar.
d) Kurikulum dapat membantu menunjang pengajaran agar lebih baik.
2) Manfaat Bagi Sekolah
a) Kurikulum akan mendorong sekolah untuk menyukseskan penyelenggaraan pendidikan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan).
b) Kurikulum akan membuka peluang bagi pihak sekolah untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan.
c) Kurikulum dapat digunakan sebagai alat dalam upaya pencapaian tujuan program pendidikan.
1) Manfaat Bagi Masyarakat
a) Kurikulum dapat dijadikan pedoman atau standar bagi orang tua dalam membimbing proses belajar anaknya.
b) Kurikulum memungkinkan masarakat untuk ikut berpartisipasi dalam mengembangkan dan menyempurnakan program pendidikan, yaitu melalui kritik dan saran membangun.
f. Karakteristik Kurikulum Pendidikan Vokasi 
Pendidikan vokasi merupakan sistem yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikan secara menyeluruh. Meskipun demikian, kurikulum pendidikan vokasi memiliki karakteristik dan kekhususan tersendiri yang membedakannya dengan sub sistem pendidikan yang lain. Perbedaan ini tidak hanya dalam definisi, struktur organisasi, dan tujuan pendidikannya saja, tetapi terlihat dari aspek lainnya yang berkaitan dengan aspek perencanaan kurikulum. Karakteristik-karakteristik dasar dari kurikulum pendidikan teknologi dan kejuruan yaitu:
1) Orientasi
Keberhasilan utama dari kurikulum pendidikan vokasi, bukan saja diukur dari pencapaian hasil belajar berupa kelulusan, tetapi pada kemampuan para lulusan kelak di dunia kerja. Asumsi tersebut dilandasi oleh pemikiran bahwa sifat pendidikan vokasi yang merupakan pendidikan untuk penyiapan tenaga kerja, maka dengan sendirinya orientasi pendidikan vokasi tertuju pada output atau lulusan.
2) Justifikasi.
Kurikulum pendidikan vokasi didasarkan pada identifikasi kebutuhan berbagai jenis pekerjaan yang ada di lapangan. Inilah yang menjadi alasan mengapa pendidikan vokasi perlu diselenggarakan. Justifikasi/alasan keberadaan pendidikan vokasi didasari oleh asumsi adanya kebutuhan tenaga kerja di lapangan. Oleh karena itu, yang dimaksud justifikasi di sini adalah justifikasi untuk eksistensi. Pendidikan vokasi tidak layak ada jika di lapangan tidak dibutuhkan tenaga kerja yang akan dididik di sekolah tersebut.
3) Fokus.
Fokus kurikulum pendidikan vokasi tidak hanya pada aspek skill/psikomotorik seperti yang dipahami sebagian masyarakat, akan tetapi kurikulum  membantu siswa untuk  mengembangkan diri dalam seluruh aspek yaitu pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yang tujuan akhirnya untuk memberikan kontribusi untuk keberhasilan sebagai pekerja atau dengan kata lain siswa dididik untuk memiliki kemampuan yang komprehensif dan simultan sehingga mampu menjadi pekerja yang produktif.
4) Kriteria keberhasilan di sekolah dan luar sekolah (dual criteria).
Berlainan dengan pendidikan umum, kriteria untuk menentukan keberhasilan suatu lembaga pendidikan vokasi pada dasarnya menerapkan ukuran ganda, yaitu keberhasilan siswa di sekolah (in-school success) dan keberhasilan di luar sekolah (out-of-school success). Kriteria yang pertama meliputi aspek keberhasilan siswa dalam menempuh proses pembelajaran di kelas, sedang kriteria keberhasilan yang kedua diindikasikan oleh keberhasilan performance lulusan setelah berada di dunia kerja.
5) Hubungan antara sekolah, masyarakat dan keterlibatan pemerintah.
Hubungan antara sekolah dan masyarakat lebih khususnya dengan dunia industri merupakan karakteristik yang sangat penting dalam konteks pendidikan vokasi. Peran masyarakat dan pemerintah dalam hal ini sama pentingnya. Masyarakat dan pemerintah memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan pendidikan vokasi. Perwujudan hubungan timbal balik yang menunjang ini mencakup adanya dewan penasehat kurikulum kejuruan (curriculum advisory committee), kesediaan dunia usaha menampung siswa pendidikan vokasi dalam program kerjasama yang memungkinkan kesempatan pengalaman lapangan, informasi kecenderungan ketenagakerjaan yang selalu dijabarkan ke dalam perencanaan dan implementasi program pendidikan.
6) Kepekaan
Kurikulum pendidikan vokasi memiliki karakteristik lain yaitu kepekaan yang tinggi terhadap perkembangan masyarakat pada umumnya dan dunia kerja pada khususnya, hal ini dimungkinkan karena komitmen pendidikan vokasi yang tinggi untuk selalu berorientasi kepada dunia kerja. Perkembangan ilmu dan teknologi, pasang surutnya suatu bidang pekerjaan, inovasi dan penemuan-penemuan terbaru dalam bidang produksi dan jasa, semuanya itu sangat besar pengaruhnya terhadap kecenderungan pendidikan vokasi. Tidak terkecuali adalah mobilitas kerja baik vertikal maupun horisontal sebagai akibat perkembangan sosial kemasyarakatan yang semuanya harus diantisipasi secara cermat guna menjamin relevansi yang tinggi antara isi pendidikan vokasi dan kebutuhan dunia kerja.
7) Sarana prasarana dan pembiayaan
Dalam implementasi kurikulum di pendidikan vokasi, ketersediaan sarana prasarana merupakan sesuatu yang sangat penting. Kelengkapan sarana prasarana akan dapat membantu mewujudkan situasi atau pengalaman belajar yang dapat mencerminkan situasi dunia kerja secara lebih realistis dan edukatif. Bengkel dan laboratorium adalah kelengkapan yang umum menyertai keberadaan/eksistensi pendidikan vokasi, selain pengalaman lapangan yang biasanya tercantum dalam kerangka kurikulumnya. Dalam konteks ini, sering dipertanyakan apakah investasi yang besar di pendidikan vokasi cukup efisien dibandingkan dengan hasilnya.
g. Manajemen Kurikulum 
1) Pengertian dan Ruang Lingkup
Manajemen adalah proses bekerja sama antara individu dan kelompok serta sumber daya lainnya dalam mencapai tujuan organisasi adalah sebagai aktivitas majerial.[footnoteRef:15] [15:  Sukarman Purba, Hani Subakti, Dkk Teori Manajemen Pendidikan, ed. Janner Simarmata Alex Rikki (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021).] 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,isi dan bahan pelajaran serta bahan yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.[footnoteRef:16] [16:  Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Rajawali Press, 2009).] 

Manajemen kurikulum adalah segenap proses usaha bersama dalam rangka memperlancar pencapaian tujuan pengajaran melalui penyelenggaraan kegiatan pembelajaran dengan titik berat pada usaha, meningkatkan kualitas interaksi dan mengajar.
Ruang lingkup manajemen kurikulum meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum. Pada tingkat satuan pendidikan kegiatan kurikulum lebih mengutamakan untuk merealisasikan dan merelevansikan antara kurikulum nasional (standar kompetensi/ kompetensi dasar) dengan kebutuhan daerah dan kondisi sekolah yang bersangkutan, sehingga kurikulum tersebut merupakan kurikulum yang integritas dengan peserta didik maupun dengan lingkungan sekolah.[footnoteRef:17] [17:  Ibid.] 

2) Fungsi dan Tujuan Manajemen Kurikulum
Menurut G.R. Terry yang dikutip dalam buku Rusman terdapat empat fungsi manajemen kurikulum, yaitu:[footnoteRef:18]  [18:  Taufik Rizki Sista, “Implementasi Manajemen Kurikulum Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Educan : Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 1 (2017).] 

a) Planning (perencanaan) 
b) Organizing (pengorganisasian) 
c) Actuating (pelaksanaan) dan 
d) Controlling (pengawasan). 
Untuk memahami lebih jauh tentang fungsi-fungsi manajemen pendidikan, di bawah akan dipaparkan tentang fungsi-fungsi manajemen pendidikan dalam perspektif persekolahan, dengan merujuk kepada pemikiran G.R. Terry, meliputi:
a) Perencanaan (Planning). 
Perencanaan (planning) adalah pemilihan atau penetapan tujuan organisasi dan penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
b) Pengorganisasian (Organizing). 
Fungsi manajemen berikutnya adalah pengorganisasian (organizing). George R. Terry mengemukakan bahwa Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien, dan memperoleh kepuasan pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu, dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu.[footnoteRef:19] [19:  S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006).] 

c) Pelaksanaan (Actuating). 
Dari seluruh rangkaian proses manajemen, pelaksanaan (actuating) merupakan fungsi manajemen yang paling utama. Dalam fungsi perencanaan dan pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan aspek-aspek abstrak proses manajemen, sedangkan fungsi actuating justru lebih menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan orang-orang dalam organisasi. Dalam hal ini, George R. Terry mengemukakan bahwa actuating merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran perusahaan dan sasaran anggota-anggota perusahaan tersebut oleh karena para anggota itu juga ingin mencapai sasaran-sasaran tersebut.[footnoteRef:20] [20:  Ibid.] 

d) Pengawasan (Controlling). 
Pengawasan (controlling) merupakan fungsi manajemen yang tidak kalah pentingnya dalam suatu organisasi. Semua fungsi terdahulu, tidak akan efektif tanpa disertai fungsi pengawasan.
Dalam perspektif persekolahan, agar tujuan pendidikan di sekolah dapat tercapai secara efektif dan efisien, maka proses manajemen pendidikan memiliki peranan yang amat vital. Karena bagaimana pun sekolah merupakan suatu sistem yang di dalamnya melibatkan berbagai komponen dan sejumlah kegiatan yang perlu dikelola secara baik dan tertib. Sekolah tanpa didukung proses manajemen yang baik, boleh jadi hanya akan menghasilkan kesemrawutan lajunya organisasi, yang pada gilirannya tujuan pendidikan pun tidak akan pernah tercapai secara semestinya. Dengan demikian, setiap kegiatan pendidikan di sekolah harus memiliki perencanaan yang jelas dan realisitis, pengorganisasian yang efektif dan efisien, pengerahan dan pemotivasian seluruh personil sekolah untuk selalu dapat meningkatkan kualitas kinerjanya, dan pengawasan secara berkelanjutan.[footnoteRef:21] [21:  Sista, “Implementasi Manajemen Kurikulum Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan.”] 

3) Konsep Manajemen Kurikulum
 Sedangkan pemahaman kurikulum sendiri dapat dipahami dengan arti sempit dan arti luas. Dalam arti sempit, kurikulum adalah semua pelajaran baik teori maupun praktek yang diberikan kepada siswa-siswa selama mengikuti proses pendidikan tertentu. Sedangkan kurikulum dalam arti luas adalah semua pengalaman yang diberikan oleh lemaga pendidikan kepada anak didiknya selama mengikuti pendidikan.[footnoteRef:22]  [22:  Wahyu Bagja Sulfemi, Manajemen Kurikulum Di Sekolah (Bogor: Visi Nusantara Maju, 2019).] 

Dengan membedakan pengertian-pengertian kurikulum seperti ini akan berakibat pula terhadap ruanglingkup manajemennya. Jika yang diikuti adalah pengertian kurikulum dalam arti sempit maka menejemen kurikulum hanya menyangkut usaha dalam rangka melancarkan pelaksanaan jadwal pembelajaran. Namun jika yang dianut adalah pengertian dalam arti luas, maka manajemen kurikulum bukan hanya dibatasi dalam ruang kelas, tetapi menyangkut pola kegiatan diluar kelas.
2. Kriya Batik
a. Pengertian Kriya Batik
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) yang dimaksud dengan kriya adalah kegiatan seni yang menitik beratkan pada keterampilan tangan dan fungsi untuk mengolah bahan baku yang sering ditemukan dilingkungan menjadi benda-benda yang tidak hanya bernilai pakai tetapi juga bernilai estetis. Sedangkan Pengertian seni yaitu karya yang diciptakan dengan keahlian yang luar biasa. [footnoteRef:23] [23:  Kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kamus, “Kamus Besar Bahasa Indonesia.”] 

Secara etimologi, kata batik berasal dari bahasa Jawa, yaitu “amba” dan ”tik” yang berarti menulis dan titik/matik (kata kerja, membuat titik) yang kemudian berkembang menjadi istilah ”batik” (Indonesia Indah ”batik”, 1997, 14). Batik sendiri adalah sebuah karya seni kain bergambar yang memiliki corak dan motif khusus. Adapun corak dan motifnya menggunakan malam, lilin, serta pewarna yang dicap dan ditulis dengan unsur seni yang tinggi. 
Jadi, Kriya seni batik adalah hasil daya cipta buah pikiran akal manusia yang dituangkan kedalam kain yang dilukis menggunakan canting dan cairan lilin malam sehingga membentuk lukisan-lukisan bernilai seni tinggi diatas kain mori. Semakin tinggi daya kreasi seseorang, semakin peka perasaannya dan semakin senang berbuat kebaikan kepada orang lain karena berbuat baik (menyenangkan orang) bukanlah perbuatan yang sembarangan, melainkan perlu pemikiran yang disertai perasaan tajam.
Dunia telah mengakui, bahwa batik adalah seni yang berasal dari Indonesia. Maka tak heran jika batik menjadi salah satu daya tarik tersendiri bagi Bangsa kita tercinta ini. Batik merupakan kreasi seni budaya Indonesia yang perlu dilestarikan dan dikembangkan.
b. Sejarah Batik di Indonesia
Batik merupakan kreasi seni budaya Indonesia yang perlu dilestarikan. Kreasi batik merupakan seni penulisan gambar pada media kain sehingga berbentuk corak dengan menggunakan malam (wax), sehingga menahan masuknya bahan pewarna (dye). Seni batik ini adalah warisan budaya Jawa.
Kreasi batik merupakan hasil daya cipta buah pikiran akal manusia yang kreatif dan tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah yang berlaku di dalam masyarakat. Semakin tinggi daya kreasi seseorang, semakin peka perasaannya dan semakin senang berbuat kebaikan kepada orang lain karena berbuat baik (menyenangkan orang) bukanlah perbuatan yang sembarangan, melainkan perlu pemikiran yang disertai perasaan tajam. 
Sejarah pembatikan di Indonesia berkait erat dengan perkembangan kerajaan Majapahit dan penyebaran ajaran Islam di Tanah Jawa. Dalam beberapa catatan, pengembangan batik banyak dilakukan pada masa-masa kerajaan Mataram, kemudian pada masa kerjaan Solo dan Yogyakarta.
Jadi kesenian batik ini di Indonesia telah dikenal sejak zaman kerjaan Majapahit dan terus berkembang kepada kerajaan dan raja-raja berikutnya. Adapun mulai meluasnya kesenian batik ini menjadi milik rakyat Indonesia dan khususnya suku Jawa ialah setelah akhir abad ke-XVIII atau awal abad ke-XIX. Batik yang dihasilkan ialah semuanya batik tulis sampai awal abad ke-XX dan batik cap dikenal baru setelah perang dunia kesatu habis atau sekitar tahun 1920. Adapun kaitan dengan penyebaran ajaran Islam. Banyak daerah-daerah pusat perbatikan di Jawa adalah daerah-daerah santri dan kemudian Batik menjadi alat perjuangan ekonomi oleh tokoh-tokoh pedangan Muslim melawan perekonomian Belanda.
Kesenian batik adalah kesenian gambar di atas kain untuk pakaian yang menjadi salah satu kebudayaan keluaga raja-raja Indonesia zaman dulu. Awalnya batik dikerjakan hanya terbatas dalam kraton saja dan hasilnya untuk pakaian raja dan keluarga serta para pengikutnya. Oleh karena banyak dari pengikut raja yang tinggal diluar kraton, maka kesenian batik ini dibawa oleh mereka keluar kraton dan dikerjakan ditempatnya masing-masing.
Lama-lama kesenian batik ini ditiru oleh rakyat terdekat dan selanjutnya meluas menjadi pekerjaan kaum wanita dalam rumah tangganya untuk mengisi waktu senggang. Selanjutnya, batik yang tadinya hanya pakaian keluarga kraton, kemudian menjadi pakaian rakyat yang digemari, baik wanita maupun pria. Bahan kain putih yang dipergunakan waktu itu adalah hasil tenunan sendiri.
 Sedang bahan-bahan pewarna yang dipakai terdiri dari tumbuh-tumbuhan asli Indonesia yang dibuat sendiri antara lain dari pohon mengkudu, tinggi, soga, nila, dan bahan sodanya dibuat dari soda abu, serta garamnya dibuat dari tanah lumpur.

Daerah Batik yang menjadi awal kebudayaan di Indonesia adalah Mojokerto dan Tulung Agung. Mojokerto adalah daerah yang erat hubungannya dengan kerajaan Majapahit semasa dahulu dan asal nama Majokerto ada hubungannya dengan Majapahit kemudian berkembang ke Tulung Agung. Riwayat perkembangan pembatikan didaerah ini, dapat digali dari peninggalan di zaman kerajaan Majapahit. Pada waktu itu daerah Tulungagung yang sebagian terdiri dari rawa-rawa dalam sejarah terkenal dengan nama daerah Bonorowo, yang pada saat bekembangnya Majapahit daerah itu dikuasai oleh seorang yang benama Adipati Kalang, dan tidak mau tunduk kepada kerajaan Majapahit.
Daerah pembatikan sekarang di Mojokerto terdapat di Kwali, Mojosari, Betero dan Sidomulyo. Diluar daerah Kabupaten Mojokerto ialah di Jombang. Pada akhir abad ke-XIX ada beberapa orang kerajinan batik yang dikenal di Mojokerto, bahan-bahan yang dipakai waktu itu kain putih yang ditenun sendiri dan obat-obat batik dari soga jambal, mengkudu, nila tom, tinggi dan sebagainya.
 Obat-obat luar negeri baru dikenal sesudah perang dunia kesatu yang dijual oleh pedagang-pedagang Cina di Mojokerto. Batik cap dikenal bersamaan dengan masuknya obat-obat batik dari luar negeri. Cap dibuat di Bangil dan pengusaha-pengusaha batik Mojokerto dapat membelinya dipasar Porong Sidoarjo, Pasar Porong ini sebelum krisis ekonomi dunia dikenal sebagai pasar yang ramai, dimana hasil-hasil produksi batik Kedungcangkring dan Jetis Sidoarjo banyak dijual. Waktu krisis ekonomi, pengusaha batik Mojoketo ikut lumpuh, karena pengusaha-pengusaha kebanyakan kecil usahanya. Sesudah krisis kegiatan pembatikan timbul kembali sampai Jepang masuk ke Indonesia, dan waktu pendudukan Jepang kegiatan pembatikan lumpuh lagi. Kegiatan pembatikan muncul lagi sesudah revolusi dimana Mojokerto sudah menjadi daerah pendudukan.
Meskipun pembatikan dikenal sejak jaman Majapahait namun perkembangan batik mulai menyebar pesat didaerah Jawa Tengah Surakarta dan Yogyakata. Hal itu tampak bahwa perkembangan batik di Mojokerto dan Tulung Agung berikutnya lebih dipenagruhi corak batik Solo dan Yogyakarta.
 Didalam berkecamuknya clash antara tentara kolonial Belanda dengan pasukan-pasukan pangeran Diponegoro maka sebagian dari pasukan-pasukan Kyai Mojo mengundurkan diri kearah timur dan sampai sekarang bernama Majan. Sejak zaman penjajahan Belanda hingga zaman kemerdekaan ini desa Majan berstatus desa Merdikan (Daerah Istimewa), dan kepala desanya seorang kiyai yang statusnya turun-temurun. Pembuatan batik Majan ini merupakan naluri (peninggalan) dari seni membuat batik zaman perang Diponegoro itu.
 Warna babaran batik Majan dan Simo adalah unik karena warna babarannya merah menyala (dari kulit mengkudu) dan warna lainnya dari tom. Sebagai batik setra sejak dahulu kala terkenal juga didaerah desa Sembung, yang para pengusaha batik kebanyakan berasal dari Sala yang datang di Tulungagung pada akhir abad ke-XIX. Hanya sekarang masih terdapat beberapa keluarga pembatikan dari Sala yang menetap didaerah Sembung. Selain dari tempat-tempat tesebut juga terdapat daerah pembatikan di Trenggalek dan juga ada beberapa di Kediri, tetapi sifat pembatikan sebagian kerajinan rumah tangga dan babarannya batik tulis.
Riwayat pembatikan di daerah Jawa Timur lainnya adalah di Ponorogo, yang kisahnya berkaitan dengan penyebaran ajaran Islam di daerah ini. Disebutkan masalah seni batik didaerah Ponorogo erat hubungannya dengan perkembangan agama Islam dan kerajaan-kerajaan dahulu. Konon, di daerah Batoro Katong, ada seorang keturunan dari kerajaan Majapahit yang namanya Raden Katong adik dari Raden Patah. Batoro Katong inilah yang membawa agama Islam ke Ponorogo dan petilasan yang ada sekarang ialah sebuah mesjid didaerah Patihan Wetan.
 Perkembangan selanjutanya, di Ponorogo, di daerah Tegalsari ada sebuah pesantren yang diasuh Kyai Hasan Basri atau yang dikenal dengan sebutan Kyai Agung Tegalsari. Pesantren Tegalsari ini selain mengajarkan agama Islam juga mengajarkan ilmu ketatanegaraan, ilmu perang dan kesusasteraan. Seorang murid yang terkenal dari Tegalsari dibidang sastra ialah Raden Ronggowarsito. Kyai Hasan Basri ini diambil menjadi menantu oleh raja Kraton Solo.
 Waktu itu seni batik baru terbatas dalam lingkungan kraton. Oleh karena putri keraton Solo menjadi istri Kyai Hasan Basri maka dibawalah ke Tegalsari dan diikuti oleh pengiring-pengiringnya. disamping itu banyak pula keluarga kraton Solo belajar dipesantren ini. Peristiwa inilah yang membawa seni bafik keluar dari kraton menuju ke Ponorogo. Pemuda-pemudi yang dididik di Tegalsari ini kalau sudah keluar, dalam masyarakat akan menyumbangkan dharma batiknya dalam bidang-bidang kepamongan dan agama.
Waktu itu obat-obat yang dipakai dalam pembatikan ialah buatan dalam negeri sendiri dari kayu-kayuan antara lain; pohon tom, mengkudu, kayu tinggi. Sedangkan bahan kain putihnya juga memakai buatan sendiri dari tenunan gendong. Kain putih import baru dikenal di Indonesia kira-kira akhir abad ke-19.
 Pembuatan batik cap di Ponorogo baru dikenal setelah perang dunia pertama yang dibawa oleh seorang Cina bernama Kwee Seng dari Banyumas. Daerah Ponorogo awal abad ke-20 terkenal batiknya dalam pewarnaan nila yang tidak luntur dan itulah sebabnya pengusaha-pengusaha batik dari Banyumas dan Solo banyak memberikan pekerjaan kepada pengusaha-pengusaha batik di Ponorogo. Akibat dikenalnya batik cap maka produksi Ponorogo setelah perang dunia petama sampai pecahnya perang dunia kedua terkenal dengan batik kasarnya yaitu batik cap mori biru. Pasaran batik cap kasar Ponorogo kemudian terkenal seluruh Indonesia.
Batik telah mendapatkan pengakuan dari dunia Internasional
pada abad ke-19 pada waktu itu muncul persaingan antara batik tulis dengan cap, suatu cara meletakkan lilin di atas kain tidak dengan alat canting melainkan dengan alat cap yang terbuat dari tembaga. Sebenarnya teknik pemakaian dengan alat cap tidak dapat digolongkan ke dalam seni batik. Oleh karena pertimbangan ekonomis dan hasrat mencari uang dengan cepat yang mendesak seni batik halus, sehingga pembuatan batik tulis hanya terbatas pada mereka yang mampu atau yang membatik sebagai pengisi waktu. 
Suatu teknik modern diperkenalkan dalam pemakaian pewarna kimia yang didatangkan dari luar negeri yang ternyata lebih mudah dalam pemakaiannya juga lebih variatif warnanya, yang mendesak pemakaian zat pewarna alami dari tumbuh-tumbuhan.
Batik dewasa ini telah menjadi bisnis atau industri. Kebutuhan akan batik sudah jauh meningkat, dimana kalau dahulu batik digunakan dalam beberapa macam pakaian adat seperti berupa kain panjang, sarung, kemben, selendang dan dodot. Namun sekarang ini batik kegunaannya menjadi bermacam-macam mulai dari alas tempat tidur sampai dengan alas meja dan kemeja. Disamping itu seni batik mengalami semacam demokratisasi mengenai pemakaian polanya, setiap orang bebas memakai pola-pola yang disukainya tanpa larangan yang ketat, pengecualian di dalam lingkungan tembok kraton/istana di Jawa Tengah. Kebutuhan akan permintaan batik yang sangat besar ini mendorong industri-industri batik berusaha memenuhi permintaan masyarakat dengan menghasilkan batik secara cepat dan murah.
Akibat dari berkembangnya perusahaan batik sekarang ini, membuat berkurangnya pembuatan batik tulis halus. Untuk memenuhi kebutuhan pasar, terkadang mengabaikan mutu/kualitas motif dan pola batik. Pola-pola yang dibuat lebih banyak menuruti selera pasar, seperti pola baru dengan warna-warna yang menyolok. Sehingga batik tulis halus sekarang ini hanya dibuat oleh mereka yang mampu dan mempunyai banyak waktu luang. Pembatik-pembatik menjadi kehilangan daya ciptanya, karena selalu harus memenuhi keinginan para pengusaha batik, sesuatu hal yang sangat disayangkan. Hal yang sangat ditakutkan kalau kekayaan pola dan motif seni batik tradisional mengalami kemunduran bahkan menjadi punah. Semoga tidak menjadi kenyataan, maka perlu adanya dukungan dan partisipasi dari masyarakat luas khususnya pemerhati budaya batik untuk selalu memelihara kekayaan seni batik sebagai budaya nasional bangsa Indonesia.
3. Pembentukan Karakter
a. Pengertian Pembentukan Karakter 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pembentukan diartikan sebagai proses, cara, perbuatan membentuk. Sedangkan menurut istilah kata pembentukan diartikan sebagai usaha luar yang terarah kepada tujuan tertentu guna membimbing faktor-faktor pembawaan hingga terwujud dalam suatu aktifitas rohani atau jasmani.
Kata karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sifat- sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang yang lain atau disebut juga dengan watak atau tabiat. [footnoteRef:24] [24:  kbbi.web.id, “Karakter,” 2008.] 

Adapun menurut Kemendiknas, karakter adalah watak, tabiat, akhlak atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berfikir, bersikap dan bertindak. Kebijakan terdiri atas sejumlah nilai, moral dan norma seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya dan hormat kepada orang lain.
Sedang para ahli memaknai karakter secara beragam, diantaranya:
Wyne mengemukakan bahwa karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” (menandai) dan memfokuskan pada bagaimana menerapkan nilai- nilai kebaikan dalam tindakan nyata atau perilaku sehari- hari. Oleh sebab itu, seseorang yang berperilaku tidak jujur, curang, kejam dan rakus dikatakan sebagai orang yang memiliki karakter jelek, sedangkan yang berperilaku baik, jujur, dan suka menolong dikatakan sebagai orang yang memiliki karakter baik atau mulia.
 Menurut Simon Philips, karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan. Imam Ghozali menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi. 
Karakter adalah kepemilikan akan hal- hal yang baik. Sebagai orang tua dan pendidik, tugas kita adalah mengajar anak- anak dan karakter adalah apa yang termuat di dalam pengajaran kita.
Menurut pengamatan seorang filusuf kontemporer bernama Michael Novak, karakter merupakan campuran kompatibel dari seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum bijaksana, dan kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam sejarah, sebagaimana yang ditunjukkan Novak, tidak seorangpun yang memiliki semua kebaikan itu, dan setiap orang memiliki beberapa kelemahan. Orang- orang dengan karakter yang sering dipuji bisa jadi sangat berbeda dengan satu dan lainnya. Hal ini menandakan bahwa karakter antara satu orang dan orang lainnya berbeda.
Karakter seseorang terbentuk karena kebiasaan yang dilakukan, sikap yang diambil dalam menanggapi keadaan, dan kata- kata yang diucapakan kepada orang lain. Karakter ini pada akhirnya menjadi sesuatu yang menempel pada seseorang dan sering orang yang bersangkutan tidak menyadari karakternya. Orang lain biasanya lebih mudah menilai karakter seseorang. Menurut Bije Widjajanto, kebiasaan seseorang terbentuk dari tindakan yang dilakukan berulang- ulang setiap hari. Tindakan- tindakan tersebut pada awalnya disadari atau disengaja, tetapi karena begitu seringnya tindakan yang sama dilakukan maka pada akhirnya seringkali kebiasaan tersebut menjadi reflex yang tidak disadari oleh orang yang bersangkutan. Pada intinya karakter itu terbentuk dari apa yang dilihat, yang nantinya akan masuk dalam pikiran, dan diimplementasikan ke dalam bentuk perbuatan, yang dilakukan secara terus- menerus, akhirnya akan menjadi kebiasaan, dan kebiasaan itulah yang akan menjadi karakter.
Pendidikan di sekolah seharusnya memang bukan sekedar memberikan berbagai macam pengetahuan, melainkan pula harus bisa membentuk karakter siswanya. Aspek ini penting untuk direnungkan bersama karena realitas selama ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter memang kurang mendapatkan apresiasi dan perhatian memadai. Konsentrasi guru lebih pada bagaimana siswa mendapat nilai yang memuaskan secara akademis.
Pendidikan karakter juga termasuk dalam materi yang harus diajarkan dan dikuasai serta direalisasikan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari- hari. Permasalahannya, pendidikan karakter di sekolah selama ini baru menyentuh pada pengenalan norma atau nilai- nilai, dan belum pada tingkatan internalisasi dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari- hari di masyarakat. Padahal pendidikan karakter seharusnya membawa peserta didik ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara efektif, dan akhirnya ke pengenalan nilai secara nyata. Pendidikan harus kita fungsikan sebagaimana fungsinya, sebagai sarana terbaik untuk memicu kebangkitan dan pergerakan zaman, sekolah diseluruh penjuru negeri mesti bersama-sama menjadikan dirinya sekolah karakter, tempat terbaik untuk menumbuh kembangkan karakter. 
Menurut Thomas Lickona, pendidikan karakter adalah perihal menjadi sekolah karakter, dimana sekolah adalah tempat terbaik untuk menanamkan karakter. Adapun proses pendidikan karakter itu didasarkan pada totalitas psikologis yang mencangkup seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, dan psikomotorik) dan totalitas sosio cultural dalam konteks interaksi dalam keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat. 
Berdasarkan pengertian diatas pembentukan karakter adalah sebuah proses yang dilakukan dalam pendidikan untuk membentuk kepribadian, kejiwaan, dan psikis, sekaligus hubungan seimbang dengan struktur kejasmanian, dalam rangka mengantisiphasi berbagai pengaruh luar yang bersifat negatif.
b. Model dan Metode Pembentukan Karakter 
1) Pembiasaan 
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang- ulang agar sesuatu itu menjadi kebiasaan. Pembiasaan biasanya berintikan pengalaman, yang dibiasakan itu adalah sesuatu yang diamalkan. Pembiasaan menempatkan manusia sebagai sesuatu yang istimewa, yang dapat menghemat kekuatan karena akan menjadi kebiasaan yang melekat dan spontan, agar kekuatan itu dapat dipergunakan untuk berbagai kegiatan dalam setiap pekerjaan, dan aktivitas lainnya. 
2) Kegiatan Rutin Sekolah 
Kegiatan rutin sekolah merupakan kegiatan yang dilakukan warga sekolah secara terus menerus dan konsisten di sekolah, seperti upacara bendera, shalat jum’at bersama, baca yasin bersama, berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran di kelas, mengucapkan salam dan menyapa bila bertemu diantara warga sekolah, pemeriksaan kebersihan badan (kuku, telinga, dan rambut).
3) Pengkondisian lingkungan 
Pengkondisian lingkungan merupakan kegiatan yang dilakukan secra sengaja atau tidak sengaja atau kegiatan yang secara khusus dikondisikan sedemikian rupa dengan menyediakan sarana fisik sekolah untuk mendukung implementasi pendidikan karakter melalui budaya sekolah.
c. Filsafat Pendidikan yang Melandasi Pendidikan Karakter 
1) Aliran Essensialisme. 
Esensialisme adalah suatu aliran dalam pendidikan yang didasarkan kepada nilai- nilai kebudayaan yang telah ada sejak awal peradaban umat manusia. Esensialisme ini memandang bahwa apabila pendidikan bertumpu pada dasar pandagan fleksibilitas dalam segala bentuk dapat menjadi sumber timbulnya pandangan yang berubahubah, mudah goyah dan kurang terarah dan tidak menentu serta kurang stabil, karenanya untuk itu pendidikan haruslah diatas pijakan nilai yang dapat mendatangkan kestabilan dan telah teruji oleh waktu, tahan lama dan nilai- nilai yang memiliki kejelasan dan terseleksi. 
Aliran Essensialisme ini ialah suatu aliran filsafat yang mengharapnya kembali manusia kepada kebudayaan lama. Aliran ini menanggap bahwa kebudayaan menganggap perbudayaan berpekerti baik. Sebab menurut Esensialisme, nilai- nilai yang tertanam dalam warisan budaya/sosial adalah nilai- nilao kemanusiaan yang terbentuk secara berangsur- angsur dengan melalui kerja keras dan susah payah selama beratus tahun dan di dalamnya berakar gagasan- gagasan dan cita- cita yang telah teruji dalam perjalanan waktu.
Karakteristik atau ciri- ciri Filsafat Pendidikan Esensialisme, yang disarikan oleh William C, Bagley adalah: (1) minat- minat yang kuat dan tahan lama sering tumbuh upaya- upaya belajar awal yang memikat atau menarik perhatian bukan karena dorongan dari dalam diri siswa; (2) pengawasan, pengarahan, dan bimbingan orang yang belum dewasa adalah melekat dalam masa balita yang panjang atau keharusan ketergantungan yang khusus pada spesies manusia; (3) oleh karena kemampuan untuk mendisiplinkan diri untuk menjadi tujuan pendidikan, maka menegakkan disiplin adalah suatu cara yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Di kalangan individu maupun bangsa, kebebasan yang sesungguhnya selalu merupakan sesuatu yang dicapai melalui perjuangan., tidak merupakan pemberian; (4) Esensialisme menawarkan sebuah teori yang kokoh kuat tentang pendidikan, sedangkan sekolah- sekolah pesaingnya (progresivisme) memberikan sebuah teori yang lemah. Apabila terdapat sebuah pertanyaan di masa lampau tentang teori pendidikan yang diperlukan sejumlah kecil masyarakat demokrasi di dunia, maka pertanyaan tersebut tidak ada lagi pada hari ini. Tokoh yang terkemuka esensialisme dan sekaligus memberikan pola dasar pemikiran pendidikan mereka adalah Desiderius Erasmus.
2) Aliran Parennialisme. 
Pada zaman kehidupan modern saat ini banyak hal yang menimbulkan krisis berbagai bidang kehidupan manusia, terutama dalam bidang pendidikan. Aliran ini dianggap sebagai “regresif road to culture” yaitu kembali, mundur kepada masa lampau. Parennialisme memberikan pemecahan dengan jalan “kembali kepada kebudayaan masa lampau”, kebudayaan yang dianggap ideal. Karena itu parennialisme memandang pendidikan sebagai jalan kembali, atau proses pengembalian keadaan manusia sekarang serta kebudayaan ideal yang dimaksud “education as cultural regression” Parenialisme memilih prinsip demikian karena realita zaman modern memberi alasan obyektif, member kondisi atau pilihan itu. Aliran ini berharap agar manusia dapat memahami ide sebagai suatu asa yang komprehensif. Pandangan parenihalisme tentang belajar, Tuntutan tertinggi dalam belajar menurut parennialisme, adalah latihan dan disiplin mental. Maka, teori dan praktik pendidikan mengarah kepada tuntutan tersebut. Teori dasar menurut aliran parenialisme: 
a) Mental disiplin senagai teori dasar. Menurut parennialisme berpendapat salah satu kewajiban tertinggi dalam belajar, atau keutamaan dalam proses belajar. 
b) Rasionalitas dan asas kemerdekaan. Asas berfikir ini harus menjajdi tujuan utama pendidikan, otoritas berpikir harus disempurnakan sesempurna mungkin. Fungsi belajar harus diabdikan bagi tujuan itu, Yaitu aktualisasi diri manusia sebagai makhluk rasional yang bersifat merdeka.
c) Learning to reason (belajar untuk berfikir) Parennialisme tetap percaya dengan asas pembentukan kebiasaan dalam permulaan pendidik anak. Kecakapan membaca, menulis, dan berhitung merupakan landasan dasar. Dan berdasarkan pertahanan itu, maka learning to reason menjadi tujuan pokok pendidikan sekolah menengah dan pendidikan tinggi. Salah satu tokoh perenialisme adalah Robert M. Hutchins. 
3) Aliran Progresivisme 
Aliran progresivisme dapat diartikan aliran yang mengharapkan perubahan secara cepat, dalam aliran ini memprioritaskan akan bahwa pendidikan bukan hanya kumupulan pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga kepada pendidikan karakter dan kemampuan berfikir sehingga dapat berfikir secara sistematis dengan beranalisis untuk memecahkan masalah yang ada. 27 Pandangan selalu dihubungkan dengan pandangan hidup liberal “the liberal road to culture” yang dimaksudkan dengan ini adalah pandangan hidup yang mempunyai sifat- sifat fleksibel (tidak kaku), tidak menolak perubahan, tidak terikat oleh suatu doktrin tertentu, ingin mengetahui, ingin menyelidiki, toleran dan openminded (mempunyai hati yang terbuka).
4) Aliran Eksistensialisme 
Pandanganya tentang pendidikan, disimpulkan oleh Van Cleve dalam Existentialism and education, bahwa Eksistensialisme tidak menghendakli adanya aturan- aturan pendidikan dalam segala bentuk. oleh sebab itu eksistensialisme dalam hal ini menolak bentuk- bentuk pendidikan sebagaimana yang ada sekarang.
d. Konsep Pendidikan Karakter 
Di Indonesia sebagai hasil sarasehan nasional pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dilaksanakan di Jakarta tanggal 14 Januari 2010 telah dicapai kesepakatan nasional pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dinyatakan sebagai berikut: 
1) Pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan bagian integral yang tak terpisahkan dari pendidikan nasional secara utuh 
2) Pendidikan budaya dan karakter bangsa harus dikembangkan secara komperhensif sebagai proses pembudayaan. 
3) Pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, masyarakat, orang tua dan sekolah 
4) Dalam upaya merevitalisasi pendidikan budaya dan karakter bangsa diperlukan gerakan nasional guna menggugah semangat kebersamaan dalam pelaksanaan di lapangan.
e. Nilai- nilai yang Terkandung dalam Pendidikan Karakter 
18 nilai- nilai yang terkandung dalam pendidikan karakter diantaranya:
1) Religius 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
2) Jujur 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
3) Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.
4) Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan
5) Kerja Keras 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
6) Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7) Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
8) Demokratis 
Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
9) Rasa Ingin Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
10) Semangat Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
11) Cinta Tanah Air 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.
12) Menghargai prestasi, sikap, dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.
13) Bersahabat/Komunikatif 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.
14) Cinta Damai 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 
15) Gemar Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
16) Peduli Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17) Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
18) Tanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
f. Pilar- pilar Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter mengacu pada pilar karakter yang terdapat dalam The Six Pillars of Character yang dikeluarkan oleh Character Counts Coalition (a project of The Joseph Institute of Ethics). Enam jenis karakter yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1) Trustworthiness, bentuk karakter yang membuat seseorang menjadi: berintegritas, jujur, dan loyal;
2) Fairness, bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki pemikiran terbuka serta tidak suka memanfaatkan orang lain;
3) Caring, bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki sikap peduli dan perhatian terhadap orang lain maupun kondisi sosial lingkungan sekitar; 
4) Respect, bentuk karakter yang membuat seseorang selalu menghargai orang lain;
5) Citizenship, bentuk karakter yang membuat seseorang sadar hukum dan peraturan serta peduli terhadap lingkungan alam;
6) Responsibility, bentuk karakter yang membuat seseorang bertanggung jawab, disiplin, dan selalu melakukan sesuatu dengan sebaik mungkin.
g. Bentuk- bentuk Pendidikan Karakter
1) Pendidikan karakter berbasis nilai religius yaitu pendidikan karakter yang berlandaskan kebenaran wahyu (konversi moral) 
2) Pendidikan karakter berbasis nilai kultur yang berupa budi pekerti, pancasila, apresiasi sastra, keteladanan tokoh- tokoh sejarah dan para pemimpin bangsa 
3) Pendidikan karakter berbasis lingkungan 
4) Pendidikan karakter berbasis potensi diri yaitu sikap pribadi, hasil proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
5) Pendidikan karakter berbasis potensi diri ialah proses aktivitas yang dilakukan yang dilakukan dengan segalaupaya secara sadar dan terencana, untuk mengarahkan murid agar mereka mampu mengatasi diri melalui kebebasan dan penalaran serta mampu mengembangkan segala potensi diri.
h. Prinsip- prinsip Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter di sekolah akan terlaksana dengan lancar, jika guru dalam pelaksanaannya memperhatikan beberapa prinsip pendidikan karakter. Kemendiknas memberikan rekomendasi 11 prinsip untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektif sebagai berikut:
1) Mepromosikan nilai- nilai dasar etika sebagai basis karakter;
2) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencangkup pemikiran, perasaan, dan perilaku; 
3) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk membangun karakter;
4) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian;
5) Member kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan perilaku yang baik; 
6) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang yang menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka, dan membantuy mereka untuk sukses; 
7) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik; 
8) Memfungsikan semua staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang sama; 
9) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam membangun inisiatif pendidikan karakter; 
10) Mengfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam usaha meembangun karakter; 
11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru- guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta didik.
i. Indikator Tercapainya Pendidikan Karakter
Berkaitan dengan keberhasilan pendidikan karakter, dituliskan sejumlah indikator keberhasilan pendidikan karakter, dituliskan sejumlah indikator keberhasilan program pendidikan karakter oleh peserta didik, diantaranya mencangkup hal-hal sebagai berikut: 
1) Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap perkembangannya;
2) Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri;
3) Menunjukkan sikap percaya diri;
4) Mematuhi aturan- aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang lebih luas;
5) Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan sosial ekonomi dalam lingkup nasional;
6) Mencari dan menerapkan informasi dari lingkunagan sekitar dan dan sumber- sumber lain secara logis, kritis dan kreatif;
7) Menunjukkan kemampuan berfikir kritis, logis, kreatif dan inovatif;
8) Mendiskripsikan gejala alam dan social;
9) Menghargai karya seni dan budaya nasional;
10) Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di masyarakat.
j. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter
Socrates berpendapat bahwa tujuan mendasar dari pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi good and smart. Dalam sejarah Islam, Rasulullah Muhammad SAW menegaskan bahwa misi utamanya ajaran Islam dalam mendidik manusia adalah untuk mengupayakan pembentukan karakter yang baik (good character). 
Berikutnya ribuan tahun setelah itu, rumusan tujuan utama pendidikan tetap pada wilayah serupa, yaitu membentuk kepribadian manusia yang baik. Pakar pendidikan Indonesia Fuad Hasan, menurutnya pendidikan bermuara pada pengalihan nilai-nilai budaya dan norma-norma sosial. 
Sementara Mardiatmaja menyebut pendidikan karakter sebagai ruh pendidikan dalam memanusiakan manusia. Dari pemaparan para tokoh tersebut menunjukkan bahwab pendidik sebagai nilai universal kehidupan memiliki tujuan pokok yang disepakati disetiap zaman, pada setiap kawasan, dan dalam semua pemikiran. Tujuan yang disepakati itu adalah merubah manusia menjadi lebih baik dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Pendidikan karakter berfungsi (1) mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik; (2) memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multi kultur; (3) meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia. Pendidikan karakter dilakukan melalui berbagai media yang mencangkup keluarga, satuan pendidikan, masyarakat sipil, masyarakat politik, pemerintah, dunia usaha dan media massa.
k. Peran Keluarga dan Sekolah Dalam Pendidikan Karakter
Keluarga sebagai basis pendidikan karakter, maka tidak salah kalau krisis karakter yang terjadi di Indonesia sekarang ini dapat dilihat sebagai salah satu cerminan gagalnya pendidikan di keluarga. Keluarga adalah komunitas utama di mana manusia, sejak usia dini, belajar konsep baik dan buruk, pantas dan tidak pantas, benar dan salah. Dengan kata lain, di keluargalah seseorang, sejak dia sadar lingkungan, belajar tata nilai atau moral. Karena tata nilai yang diyakini seseorang, sejak dia sadar lingkungan, belajar tata nilai atau moral. Karena tata nilai yang diyakini seseorang akan tercermin dalam karakternya, maka di keluargalah proses pendidikan karakter berawal. Pendidikan dikeluarga ini akan menentukan seberapa jauh seorang anak dalam prosesnya menjadi orang yang lebih dewasa, memiliki komitmen terhadap nilai moral tertentu , seperti kejujuran, kedermawanan, kesederhanaan, dan memnentukan bagaimana dia melihat dunia disekitarnya. Setelah keluarga, sekolah mempunyai peran yang sangat strategis dalam membentuk manusia yang berkarakter. Agar pendidikan karakter dapat berjalan dengan baik memerlukan pehaman yang cukup dan konsisten oleh seluruh personalia pendidikan. di sekolah, kepala sekolah, pengawas guru, dan karyawan harus memiliki persamaan persepsi tentang pendidikan karakter bagi peserta didik. Setiap personalia pendidikan memiliki perannya masing- masing. Kepala sekolah sebagai manajer, harus mempunyai komitmen yang kuat tentang pendidikan karakter. Kepala sekolah harus mampu membudayakan karakter-karakter unggul disekolahnya.
l. Faktor yang Mempengaruhi Pendidikan Karakter
1) Insting atau naluri adalah seperangkat tabiat yang dibawa manusia sejak lahir. Para psikolog menjelaskan bahwa insting (naluri) berfungsi sebagai motivator penggerak yang mendorong lahirnya tingkah laku.
2) Kebiasaan, setiap tindakan seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama.
3) Keturunan sifat- sifat asasi anak merupakan pantulan sifat-sifat asasi orang tuanya. Terkadang anak mewarisi sebagian besar dari salah satu orang tuanya.
4) Lingkungan, misalkan saja lingkungan sekolah. Akhlak anak sekolah dapat terbina dan terbentuk menurut pendidikan yang diberikan oleh guru-guru di sekolah.
4. Religius 
a. Pengertian Religius
Religius adalah proses mengikat kembali atau bisa dikatakan dengan tradisi, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia serta lingkungannya.
Religius juga disebut dengan sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
Penciptaan suasana religius di sekolah atau madrasah atau perguruan tinggi memiliki landasan yang sangat kuat. Setidak-tidaknya dapat dipahami dari landasan filosofis bangsa Indonesia, yaitu pancasila. Penulis setuju dengan tafsir (2004) yang menyatakan bahwa bila dianalisis dengan pendekatan filsafat, maka pancasila bukan yang mengandung lima ide dasar melainkan empat, yaitu: (1) kemanusiaan yang berdasarkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa; (2) persatuan yang berdasarkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa’ (3) kerakyatan yang berdasarkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa; (4) keadilan yang berdasarkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pengertian ini tersurat dalam simbol (gambar) yang ada di dada garuda yang dijadikan lambang pancasila. Di situ bintang atau symbol mengambil daerah empat sila lainnya. Hal ini mengandung makna bahwa inti pancasila adalah keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Menurut Stark dan Glock (1968), ada lima unsur yang dapat mengembangkan manusia menjadi religius, yaitu keyakinan agama, ibadah, pengetahuan agama, pengalaman agama, dan konsekuensi dari keempat tersebut. 
Keyakinan agama adalah kepercayaan atas doktrin ketuhanan, seperti percaya adanya Tuhan, malaikat, akhirat, surga, neraka, takdir, tanpa keimanan memang tidak nampak keberagamaan. Tidak ada ketaatan kepada Tuhan jika tanpa keimanan kepada- Nya. Walaupun keimanan itu bersifat pengetahuan, tetapi iman itu bersifat yakin, tidak ragu- ragu. Namun kenyataanya, iman itu sendiri sering mengencang dan mengendur, bertambah dan berkurang, dan bisa jadi akan hilang sama sekali. Apa yang diperlukan di sini adalah pemupukan rasa keimanan. Maka, keimanan yang abstrak tersebut perlu didukung oleh perilaku keagamaan yang bersifat praktis, yaitu ibadat. 
Ibadah adalah cara melakukan penyembahan kepada Tuhan dengan segala rangkaiannya. Ibadah itu dapat meremajakan keimanan, menjaga diri dari kemerosotan budi pekerti atau dari mengikuti hawa nafsu yang berbahaya, memberi garis pemisah antara manusia itu sendiri dengan jiwa yang mengajaknya pada kejahatan. Ibadah itu pula yang dapat menimbulkan rasa cinta pada keluhuran, gemar mengerjakan pada akhlak yang mulia, dan amal perbuatan yang baik dan suci.
Pengetahuan agama adalah pengetahuan tentang ajaran agama meliputi berbagai segi dalam suatu agama. Misalnya pengetahuan tentang shalat, puasa, zakat, infak dan sebagainya. Pengetahuan agamapun bisa berupa pengetahuan tentang riwayat perjuangan Nabinya, peninggalannya, dan cita- citanya yang menjadi panutan dan teladan umatnya. 
Pengalaman agama adalah perasaan yang dialami orang beragama, seperti rasa tenang, tentram, bahagia, syukur, patuh, taat, takut, menyesal, bertobat, dan sebagainya. 
Terakhir, konsekuensi dari keempat unsur tersebut adalah aktualisasi dari doktrin agama yang dihayati oleh seseorang, yang berupa sikap, ucapan, dan perilaku atau tindakan. 
Menurut Madjid, agama bukan hanya kepercayaan kepada yang ghaib dan melaksanakan ritual- ritual tertentu. Agama adalah keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridha Allah. Agama, dengan kata lain, meliputi keseluruhan tingkah laku manusia dalam hidup ini, yang tingkah laku itu membentuk keutuhan manusia berbudi luhur (ber-akhlaq karimah), atas dasar percaya atau iman kepada Allah dan tanggung jawab pribadi di hari kemudian. 
Dengan demikian, menjadi jelas bahwa nilai religius merupakan pembentuk karakter yang sangat penting. Artinya manusia yang berkarakter adalah manusia yang religius.
b. Macam-macam Nilai Religius
Menurut Maimun dan Fitri (2010), nilai-nilai religius (keberagamaan) adalah sebagai berikut:
1) Nilai Ibadah, Ibadah merupakan bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa Arab, yaitu dari masdar ‘abada yang berarti penyembahan. Sedangkan secara istilah berarti khidmat kepada Tuhan, taat mengerjakan perintahNya dan menjauhi laranganNya. Jadi ibadah adalah ketaatan manusia kepada Tuhan yang diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari misalnya sholat, puasa, zakat, dan lain sebagainya. 
2) Nilai ruhul jihad, ruhul jihad adalah jiwa yang mendorong manusia untuk bekerja atau berjuang dengan sungguh-sungguh. Hal ini didasari adanya tujuan hidup manusia yaitu hablum minallah, hablum min al-nas dan hablum min al-alam. Dengan adanya komitmen ruhul jihad, maka aktualisasi diri dan unjuk kerja selalu didasari sikap berjuang dan ikhtiar dengan sungguh-sungguh.
3) Nilai akhlak dan kedisiplinan, akhlak adalah kelakuan yang ada pada diri manusia dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu ayat di atas ditunjukkan kepada Nabi Muhammad yang mempunyai kelakuan yang baik dalam kehidupan yang dijalaninya sehari-hari.
4) Keteladanan, Nilai keteladanan ini tercermin dari perilaku guru. Keteladanan merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan dan pembelajaran. Bahkan al-Ghazali menasehatkan, sebagaimana yang dikutip Ibn Rusn, kepada setiap guru agar senantiasa menjadi teladan dan pusat perhatian bagi muridnya. Ia harus mempunyai karisma yang tinggi. Ini merupakan faktor penting yang harus ada pada diri seorang guru.
5) Nilai amanah dan ikhlas, Secara etimologi amanah artinya dapat dipercaya. Dalam konsep kepemimpinan amanah disebut juga dengan tanggung jawab. Dalam konteks pendidikan, nilai amanah harus dipegang oleh seluruh pengelola lembaga pendidikan, baik kepala lembaga pendidikan, guru, tenaga kependidikan, staf, maupun komite di lembaga tersebut. Secara bahasa ikhlas berarti bersih dari campuran. Secara umum ikhlas berarti hilangnya rasa pamrih atas segala sesuatu yang diperbuat. Ikhlas sebagaimana diuraikan di atas jelas termasuk ke dalam amal al-qalb (perbuatan hati). Jika demikian, ikhlas tersebut banyak berkaitan dengan niat (motivasi). Jika niat seseorang dalam beramal adalah semata-mata mencari ridho Allah, maka niat tersebut termasuk ikhlas yaitu murni karena Allah semata dan tidak dicampuri oleh motif-motif lain.
Menurut Hamka, ada beberapa hal yang mendorong seseorang untuk berbuat baik, di antaranya: 
a) Karena bujukan atau ancaman dari manusia lain 
b) Mengharap pujian, atau karena takut mendapat cela 
c) Karena kebaikan dirinya (dorongan hati nurani) 
d) Mengharapkan pahala dan surga 
e) Takut azab Tuhan 
f) Mengharapkan keridhaan Allah semata.
c. Strategi yang Dapat Dilakukan untuk Membentuk Nilai Religius
1) Pengembangan kebudayaan religius secara rutin dalam hari- hari belajar biasa. Kegiatan rutin ini terintegrasi dengan kegiatan yang telah diprogramkan sehingga tidak memerlukan waktu kusus. Dalam kerangka ini, pendidikan agama merupakan tugas dan tanggung jawab bersama, bukan hanya menjadi tugas dan tanggung jawab guru agama saja. 
2) Menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang mendukung dan dapat menjadi laboratorium bagi penyampain pendidikan agama. Lingkungan dalam konteks pendidikan memang memiliki peranan yang sangat signifikan dalam pemahaman dan penanaman nilai. Lingkungan dan proses kehidupan semacam itu bisa memberikan pendidikan tentang caranya belajar beragama kepada peserta didik, suasana lingkungan lembaga pendidikan dapat menumbuhkan budaya religius (religious culture).
3) Pendidikan agama tidak hanya disampaikan secara formal dalam pembelajaran dengan materi pelajaran agama. Namun dapat pula dilakukan diluar proses pembelajaran. Guru bisa memberikan pendidikan agama secara spontan ketika menghadapi sikap atau perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan pelajaran agama
4) Menciptakan situasi atau keadaan religius. Tujuannya adalah untuk mengenalkan kepada peserta didik tentang pengertian dan tata cara pelaksanaan agama dalam kehidupan sehari- hari. Selain itu, juga untuk menunjukkan pengembangan kehidupan religius di lembaga pendidikan yang tergambar dari perilaku sehar- hari dari berbagai kegiatan yang dilakukan oleh guru dan peserta didik. 
5) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan diri, menumbuhkan bakat, minat, dan kreativitas pendidikan agama dalam keterampilan dan seni, seperti membaca Al- Qur’an, adzan, sari tilawah. 
6) Menyelenggarakan berbagai macam perlombaan seperti cerdas cermat untuk melatih dan membiasakan keberanian, kecepatan, dan ketepatan menyampaikan pengetahuan dan memprakktikan materi pendidikan agama Islam
7) Diselenggarakannya aktivitas seni, seperti seni suara, seni music, seni tari, atau seni kriya. Seni adalah sesuatu yang berarti dan relevan dalam kehidupan.
d. Dasar Nilai Religius
Yang dimaksud dengan dasar nilai religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran agama Islam. Menurut ajaran agama Islam pendidikan agama adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudanibadah kepada- Nya, untuk menyeru kepada yang benar dan saling mengingatkan kepada yang salah. Dalam Al-Qur’an banyak ayat yang menujukkan perintah tersebut, antara lain:
1. Alquran surat an- Nahl ayat 125 
اُدْعُ اِلٰى سَبِيْلِ رَبِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِيْ هِيَ اَحْسَنُۗ اِنَّ رَبَّكَ هُوَ اَعْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ اَعْلَمُ بِالْمُهْتَدِيْنَ ١٢٥                ( النحل/16: 125-125)
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125.  Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah 424) dan pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.
424) Hikmah adalah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang batil.[footnoteRef:25] [25:  Kemenag RI, Al-Qur’an Terjemah (Jakarta, 2019).] 

Di dalam ajaran agama Islam selalu berpegang teguh pada Al-Qur’an dan Al- Hadits sesungguhnya dua sumber hukum itulah yang akan menjadi acuan umat muslim untuk mengatur kehidupannya di dunia maupun mencangkup kehidupan di akhirat, sesungguhnya Allah swt memerintahkan hambanya untuk menyeru dan mengerjakan kebaikan, karena sesungguhnya agama Islam itu sendiri adalah agama perdamaian agama tanpa pemaksaan.
2. Alquran surat Al- Maidah Ayat 2 
 وَتَعَاوَنُوْا عَلَى الْبِرِّ وَالتَّقْوٰىۖ وَلَا تَعَاوَنُوْا عَلَى الْاِثْمِ وَالْعُدْوَانِ ۖوَاتَّقُوا اللّٰهَ ۗاِنَّ اللّٰهَ شَدِيْدُ الْعِقَابِ ٢ ( الماۤئدة/5: 2)
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2.  Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya. (Al-Ma'idah/5:2)[footnoteRef:26] [26:  Ibid.] 

Sebagai umat Muslim kita diperintahkan untuk selalu tolong menolong, dalam hal kebaikan dan kataqwaan, salah satunya yaitu membantu sesama yang sedang kesusahan, baik pertolongan berupa materi ataupun pertolongan tenaga, dan kita sebagai umat Muslim dilarang tolong menolong dalam hal kejahatan, karena sesungguhnya Allah mempunyai balasan atas apa yang kita kerjakan.
e. Indikator Keberhasilan Pembentukan Sikap Religius
Untuk mengukur dan melihat bahwa sesuatu itu menunjukkan sikap religius atau tidak, dapat dilihat dari ciri- ciri atau karakteristik sikap religius. Ada beberapa hal yang dijadikan indikator sikap religius seseorang, yakni: 
1) Komitmen terhadap perintah dan larangan agama; 
2) Bersemangat mengkaji ajaran agama;
3) Aktif dalam kegiatan keagamaan; 
4) Akrab dengan kitab suci; 
5) Mempergunakan pendekatan agama dalam menentukan pilihan;
6) Ajaran agama diajarkan sebagai sumber pengembanagan ide.

B. Penelitian terdahulu yang relevan
Rencana penelitian ini merupakan upaya penelusuran dari telaah pustaka penelitian yang terdahulu yang mempunyai relevansi. Tujuan telaah pustaka ini adalah mencari sisi lain yang signifikan untuk dikembangkan dan diteliti serta menunjukkan bahwa penelitian ini bukan merupakan pengulangan dari penelitian yang sudah ada. 
Berdasarkan kajian dari berbagai sumber terutama hasil penelitian sebelumnya penulis telah menemukan berbagai penelitian tentang analisis kurikulum vokasi pada program kemendikbud melalui kegiatan kreasi batik dalam pembentukan karakter religius siswa. Adapun penelitian yang dilakukan sebelumnya, yaitu: 
1. Dian Popi Oktari dan Aceng Kosasih dalam penelitiannya yang berjudul Pendidikan Karakter Religius dan Mandiri di Pesantren. Pesantren merupakan lembaga Pendidikan Islam tertua dan telah menjadi bagian dari pendidikan nasional. Pesantren telah memberikan banyak kontribusi bagi pertumbuhan dan perkembangan Islam Nusantara dan sekaligus pemantik pertumbuhan lembaga-lembaga Islam lainnya di Indonesia. Pendidikan Pesantren menyimpan karakter khas antara lain karakter religius dan karakter mandiri. Penelitian ini dilakukan di Pondok Manarul Huda yang berlokasi di Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pesantren menanamkan karakter religius dan karakter mandiri pada santrinya. Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi pendidikan karakter di Pesantren Manarul Huda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesantren Manarul Huda menanamkan karakter religius melalui aktivitas sehari-hari dan karakter mandiri ditanamkan melalui kegiatan kewirausahaan.
2. Sri Susilowati, Lilik, Chumdari, dan Karsono dalam penelitiannya yang berjudul Nilai Karakter dalam Karya Seni Batik Ngawi Sebagai Muatan Pendidikan Seni Rupa di Sekolah Dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai karakter dalam karya seni batik motif sejarah dan alam khas Ngawi sebagai muatan pendidikan seni rupa di Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan hermeneutika. Subjek dalam penelitian adalah pengrajin batik Ngawi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap para pengrajin batik serta motif batik yang dihasilkan. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai karakter yang termuat dalam batik motif phytecanthropus erectus yaitu religius, kerja keras, kreatif, cinta tanah air, dan komunikatif. Nilai karakter yang termuat dalam batik motif pohon jati yaitu religius, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, komunikatif, cinta damai, dan tanggung jawab. Nilai karakter yang termuat dalam batik motif tanaman padi yaitu religius, disiplin, kerja keras, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, dan komunikatif.
3. Dalam penelitian Nurul Hoda yang berjudul Manajemen Pengembangan Kurikulum menyatakan bahwa upaya meningkatkan mutu pendidikan, salah satu komponen penting di dalamnya adalah kurikulum. Kurikulum adalah suatu sistem yang mempunyai komponen-komponen yang saling berkaitan dan menunjang satu sama lain. Komponen-komponen kurikulum tersebut terdiri dari tujuan, materi pembelajaran, metode, dan evaluasi. Dalam bentuk sistem ini kurikulum akan berjalan menuju suatu tujuan pendidikan dengan adanya saling kerja sama di antara seluruh sub sistemnya. Jika salah satu dari variabel kurikulum tidak berfungsi dengan baik, maka sistem kurikulum akan berjalan kurang optimal. Selain itu dalam pelaksanaan kurikulum diperlukan suatu perencanaan dan pengorganisasian pada seluruh komponennya. Pada tulisan ini akan memaparkan manajemen pengembangan kurikulum yang dipandang dalam perspektif pendidikan Islam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap para stakholder..
4. Tesis karya Siti Barokah yang berjudul “Penanaman Karakter Kedermawanan Melalui Kegiatan Infak dan Sedekah di Madrasah Aliyah Nururrohmah Tambaksari Kuwarasan Kebumen dengan kesimpulan: Penanaman karakter kedermawanan di Madrasah Aliyah Plus Nururrohmah yaitu melalui kegiatan infak dan sedekah. Yang mana kegiatan infak terdiri dari kegiatan infak harian dan Jum’at serta kegiatan mengunjungi jika ada teman yang sakit. Kegiatan sedekah terdiri dari kegiatan bakti sosial, bulan bersih bagi warga atau kerja bakti dan bulan gizi bagi peserta didik. Kegiatan ini sudah terangkum dan tersusun baik. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MA Plus Nururrohmah kegiatan tersebut sudah terlaksana semua. Penanaman karakter kedermawanan dilakukan dengan menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, nasihat, perhatian atau pemantauan, dan hukuman atau sanksi. Strategi yang digunakan yaitu dengan pengembangan budaya sekolah seperti dalam bentuk kegiatan rutin, spontan, keteladanan dan pengkondisisan. 
Pendekatan yang dilakukan oleh pihak sekolah atau dewan guru dalam menanamkan Pendidikan karakter dermawan dilakukan dengan cara pendekatan pertama yaitu perilaku sosial. Kedua pendekatan perkembangan moral kognitif. 
Bentuk penanaman yang dilakukan untuk mewujudkan atau menanamkan pendidikan karakter kedermawanan di Madrasah Aliyah Plus Nururrohmah yaitu pertama kepedulian terhadap diri sendiri, kedua peduli terhadap teman dan guru, dan tiga peduli terhadap lingkungan sosial. 
Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu sama-sama menggunakan penelitian kualitatif. Sedangakan perbedaanya yaitu penelitian terdahulu meneliti tentang Pembentukan karakter kedermawana melalui kegiatan Infak dan Sedekah, Sedangakan penelitian sekarang meneliti tentang Pembentukan Karakter Religius melalui Kegiatan kreasi batik.
5. Afni Miranti, Lilik, Retno Winarni, Anesa Surya dalam penelitiannya yang berjudul Representasi Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal dalam Motif Batik Wahyu Ngawiyatan sebagai Muatan Pendidikan Senirupa di Sekolah Dasar bahwa Pentingnya pendidikan karakter yang dapat dibentuk dan dikembangkan melalui nilai-nilai karakter yang akan mendorong seseorang untuk mewujudkannya dalam bentuk tingkah laku sebagai suatu perbaikan moral yang tidak terlepas dari faktor budaya dan lingkungan yang mempengaruhinya. Sumber alternatif pendidikan nilai moral adalah kearifan lokal yang dapat digunakan sebagai pedoman aktivitas sehari-hari sebagai media pembentukan karakter yang bermakna dalam kehidupan sosial. Salah satu kearifan lokal yang dapat dijadikan pembelajaran nilai karakter adalah seni batik, suatu budaya bangsa dengan ciri khas motif yang unik dan penuh makna simbolik. Berbagai jenis batik nusantara yang divisualisasikan ke dalam bentuk motif selalu memiliki folosofi makna tersendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan nilai pendidikan karakter berbasis kearifan lokal pada peserta didik sekolah dasar melalui representasi motif batik khas daerah tersebut. Pada penelitian ini, penulis berusaha merepresentasikan motif batik Wahyu Ngawiyatan ke dalam nilai-nilai pendidikan karakter berbasis kearifan lokal yang akan dijadikan sebagai muatan pendidikan seni rupa di sekolah dasar Kabupaten Ngawi.Terdapat persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu sama-sama menggunakan penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu Penbentukan Karakter Religius melalui makan dari motif batik sedangkan penelitian ini melalui kegiatan kreasi membatik.

C. Asumsi Penelitian
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga yang menerapkan kurikulum pendidikan vokasi.  Lulusan dari pendidikan vokasi diharapkan memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang siap kerja dan sikap yang sesuai dengan  budaya kerja dan industry. Budaya kerja di dunia industry/usaha harus ditanamkan selama belajar di SMK sehingga menjadi terbiasa dan pada akhirnya menjadi karakter atau watak setiap siswa SMK. 
Karakter merupakan watak atau sifat dari seseorang yang bisa didapat dari kebiasaan, kondisi lingkungan atau suatu kegiatan pembelajaran. Kriya batik adalah kegiatan seni yang merupakan salah satu dalam program keahlian jurusan yang ada di pendidikan vokasi. Membatik merupakan bentuk kegiatan kriya seni yang proses pengerjaannya memerlukan waktu lama dan menghasilkan produk bernilai tinggi. Dari prosesnya yang lama dan rumit itulah diharapkan bisa membentuk karakter pada siswa SMK terutama karakter religius. Nilai karakter religious yang dihasilkan diantaranya bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kesabaran, ketekunan, ketelitian, bertanggung jawab, bekerjasama, dan berfikir kreatif. 
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang dalam hal ini akan mendeskripsikan mengenai analisis kurikulum vokasi pada program kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religius siswa SMKN 1 Gunung Jati Kabupten Cirebon. 
Menurut Creswll (2012) menyatakan bahwa penelitian kualitatif berarti proses eksplorasi dan memahami makna prilaku individu atau kelompok, menggambarkan masalah sosial atau masalah kemanusiaan. Proses penelitian mencakup membuat pertanyaan penelitian dan prosedur yang masih bersifat sementara, mengumpulkan data pada seting partisipan, analisis data secara induktif, membangun data secara parsial kedalam tema, dan selajutnya memberikan interpretasi terhadap makna suatu data. Kegiatan akhir adalah membuat laporan kedalam struktur yang fleksibel.[footnoteRef:27] [27:  Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, ed. Setiyawami (Bandung: Alfabeta, 2016).] 

Sharan B and Merriem (2007) dalam buku Qualitative Research; A Guide to Design and implementations, menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah merupakan pendekatan yang berfungsi untuk menemukan dan mamahami fenomena sentral. Penelitian ini tertarik untuk memahami bagaimana orang-orang menginterpretasikan pengalamannya. Seluruh tujuan penelitian kualitatif adalah untuk mencapai pemahaman bagaimana orang-orang merasakan dalam proses kehidupannya, memberikan makna, dan menguraikan bagaimana orang menginterpretasikan pengalamannya. Penelitian kualitatif ingin memahami fenomena berdasarkan pandangan partisipan atau pandangan internal (perspectives emic) dan bukan pandangan peneliti sendiri atau pandangan eksternal (perspective etic).[footnoteRef:28] [28:  Ibid.] 


B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian mengenai analisis kurikulum vokasi pada program Kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religius siswa SMKN 1 Gunung Jati Kabupten Cirebon dibutuhkan waktu penelitian selama 6 bulan dengan dimulai setelah adanya jadwal ketetapan dari lembaga/institute.


2. Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di SMKN 1 Gunung Jati Kabupaten Cirebon. Letak SMKN 1 Gunung Jati tepatnya berada di Jalan Ki Kede Mayung Desa Mayung Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon. Pemilihan tempat ini oleh peneliti yang digunakan untuk penelitian berdasarkan adanya program keahlian Desain dan Produksi Kriya (DPK) di sekolah tersebut sebagai sarana untuk membentuk karakter religious siswa. Program keahlian kriya batik ini dibuat dan direncanakan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan menyerahkannya kepada pemerintah Provinsi Jawa Barat.

C. Sampel Sumber Data
Sampel sumber data dalam penelitian ini adalah data hasil perolehan wawancara, dokumentasi dan observasi atau pengamatan yang berhubungan dengan analisis kurikulum vokasi pada program kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa di SMKN 1 Gunung Jati Kabupten Cirebon. 
Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah pernyataan atau jawaban dari informan melalui pertanyaan-pertanyaan peneliti baik secara lisan atau tulisan mengenai kurikulum vokasi pada program kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa  SMKN 1 Gunung Jati. Sedangkan dokumen dan lain-lain dapat dijadikan sebagai data tambahan.[footnoteRef:29] [29:  Lexy Moleong, Metode Peneltian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2001).] 

Sumber data dalam penelitian ini adalah: 
a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan yakni  kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru jurusan dan lainnya yang terkait dengan analisis kurikulum vokasi pada program kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa di SMKN 1 Gunung Jati.
b. Data skunder adalah data yang mendukung data primer seperti dokumen atau arsip-arsip yang ada di SMKN 1 Gunung Jati. Dokumen adalah setiap bahan yang tertulis (Moleong, 2005:216). Sumber data ini dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan. 

D. Pengumpulan Data
Menurut mukhtar bahwa pengumpulan data merupakan proses yang berlangsung selama penelitian dengan menggunakan alat yang telah disediakan untuk memperoleh data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Menurut Sugiono, teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data.  Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan natural setting (kondisi alamiyah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperanserta (participant observation), wawancara mendalam (indept interview) dan dokumentasi.[footnoteRef:30]  [30:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010).] 

Untuk memperoleh data mengenai analisis kurikulum vokasi pada program kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa di SMKN 1 Gunung Jati penulis menggunakan tiga macam teknik pengumpulan data, yaitu:
1. Observasi
Salah satu cara pengumpulan data yang utama dalam mengkaji situasi sosial yang dijadikan sebagai objek penelitian ini dengan teknik observasi, dimana peneliti berinteraksi secara penuh dalam situasi sosial dengan subjek penelitian. Kegiatan observasi meliputi melakukan pengamatan, pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, prilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan, baik dalam suasana formal maupun santai tentang subjek penelitian melalui pimpinan lembaga, pegawai, teman sejawat, bawahan, dan yang berhubungan dengan subjek penelitian. 
2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan/ terwawancara yang kompeten untuk menjawab beberapa pertanyaan yang diajukan. Jawaban-jawaban informan tersebut dicatat atau direkam. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada pihak-pihak terkait antara lain kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, ketua jurusan dan guru. 
Adapun model wawancara dapat dibedakan menjadi 2 yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah seorang pewawancara atau peneliti telah menentukan format masalah yang akan diwawancarai, yang berdasarkan wawancara yang akan diteliti. Sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis danlengkap untuk pengumpulan datanya. Dalam wawancara tidak terstruktur seorang peneliti bebas melakukan focus maslah wawancara, kegiatan wawancara mengalir seperti dalam percakapan biasa, yaitu mengikut dan menyesuaikan dengan situasi dan kondisi responden.
Metode wawancara ini perlu dilakukan untuk menggali pendapat beberapa warga SMKN 1 Gunung Jati secara mendalam terhadap kurikulum vokasi pada program kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa di SMKN 1 Gunung Jati. 
3. Dokumen
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Metode dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data dengan cara mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati.
Metode dokumentasi digunakan untuk mencermati dokumen serta laporan-laporan yang berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaaan dan pengawasan yang berkaitan dengan penelitian mengenai analisis kurikulum vokasi pada program kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa di SMKN 1 Gunung Jati. 
Dokumen yang akan dianalisis untuk didapatkan datanya dari lembaga SMKN 1 Gunung Jati Kabupaten Cirebon, adalah: 
a. Sejarah berdirinya lembaga
b. Visi, misi dan tujuan lembaga
c. Identitas lembaga
d. Struktur organisasi
e. Keadaan guru
f. Keadaan murid
g. Sarana dan prasarana
h. Foto-foto yang mendukung dengan focus penelitian 

E. Instrument Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh Karena itu peneliti sebagai instrumen harus memiliki kesiapan dan bekal memasuki lapangan dengan membuat kisi-kisi pertanyaan yang akan disampaikan kepada pihak sekolah atau instansi terkait selaku perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap analisis kurikulum vokasi pada program kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa di SMKN 1 Gunung Jati Kabupaten Cirebon. Sebagai komponen penunjang dan memudahkan dalam penelitian, peneliti harus memiliki interview guide (panduan wawancara), pedoman wawancara, daftar ceklis dan catatan lapangan.



F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian memaparkan kronologis tahapan-tahapan penelitian. Tahap-tahap penelitian dalam penelitian ada tiga tahapan dan ditambah dengan tahapan terakhir dari penelitian yaitu penulisan laporan dari hasil penelitian. Bogdan dalam Moleong juga menyajikan tiga tahapan, yaitu (1) pra-lapangan, (2) kegiatan lapangan (Penggalian data), dan (3) analisis intensif. Tahap-tahap penelitian tersebut adalah: 
1. Tahapan Pra Lapangan
Tahapan ini adalah untuk memperoleh gambaran umum mengenai latar belakang penelitian dengan melakukan penyusunan perencanaan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus permohonan penelitian, menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan informasi serta mempersiapkan perlengkapan penelitian. 
2. Tahapan Penggalian Data
Tahap ini merupakan eksplorasi secara terfokus sesuai dengan pokok permasalahan yang dipilih sebagai focus penelitian. Tahap ini merupakan pekerjaan lapangan dimana peneliti memasuki lapangan dan ikut serta melihat aktifitas dan melakukan interview. Menulis peristiwa-peristiwa yang diamati, membuat diagram-diagram kemudian menganalisa data lapangan setelah insentif dilakukan setelah pelaksanaan penelitian selesai. 
3. Tahapan Analisa Data
Tahapan ini dilakukan oleh penulis beriringan dengan tahap pekerjaan lapangan. Dalam tahap ini penulis menyusun hasil pengamatan, wawancara, serta data tertulis untuk selanjutnya penulis segera melakukan analisa data dengan cara distributive dan selanjutnya dipaparkan dalam bentuk naratif. 
4. Tahapan Penulisan Laporan

G. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. 
[bookmark: _GoBack]Miles and Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.[footnoteRef:31] Aktivitas dalam analisis data, meliputi data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. [31:  Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen.] 

1. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,  memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
2. Data Display (Penyajian Data)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman (1984) menyatakan “the most frequent form of display data for qualitative research data in the past has been narrative tex”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
3. Conclusion drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan)
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan pengumpulan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

H. [bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]Pengujian Keabsahan Data
Dalam pengujian keabsahan data yang dilakukan oleh peneliti memiliki beberapa cara untuk meningkatkan keabsahan data. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi:[footnoteRef:32] [32:  Ibid.] 

1. Kepercayaan (Credibility)
Tidak cukup satu kali dalam kepercayaan (credibility) terhadap data hasil penelitian kualitatif. Kepercayaan dapat dilakukan dengan cara:
a. Perpanjangan Pengamatan 
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. Bila data yang diperoleh selama ini setelah di cek kembali pada sumber data asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya.
b. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis apa yang diamati.
c. Trianggulasi 
Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, teknik/cara dan berbagai waktu.
1) Trianggulasi sumber
Trianggulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
2) Trianggulasi Teknik
Trianggualsi teknik untuk menguji kredibilitas data diakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
3) Trianggulasi Waktu
Dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.
d. Diskusi dengan Teman
Teknik ini dilakukan dengan mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan pembimbing, penguji dan rakan-rekan sejawat. Sehingga data yang dikategorikan dalam penelitia ini dapat diakui kebenarannya.
e. Analisis Kasus Negatif
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus negative berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. 
f. Menggunakan Bahan Referensi
Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh data hasil wawancara perlu di dukung dengan adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia atau gambaran suatu keadaan perlu didukung dengan foto-foto. 
g. Menggunakan Member Check
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.  
2. Kesahihan Eksternal/Keteralihan (Transferability)
Yang didapatkan oleh seorang peneliti dilapangan menunjukan sebuah data yang validitas dengan mengetahui arsip dan dokumen yang diberikan oleh pihak sekolah secara rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya, sehingga dapat menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. 
3. Keterandalan/Kebergantungan (Dependability)
Kebergantungan peneliti adalah data yang bersumber dari jejak aktifitas lapangannya yang mana kegiatan keseharian dari kejuruan yang memiliki prestasi tersebut. Karena peneliti mulai menentukan masalah/focus, memasuki lapanagan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan harus dapat ditunjukan oleh peneliti. Pengujian Keterandalan dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. 
4. Objektifitas/Kepastian (Confirmability)
Peneliti melakukan Objektifitas/Kepastian (Confirmability) dalam penelitiannya dilakukan secara bersamaan. Menguji Confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian telah disepakati banyak orang serta merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability. 

I. Jadwal Penelitian
Table 3.1
Jadwal Penelitian
	No
	Kegiatan
	Januari
	Februari
	Maret

	
	Proposal 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Desain Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Desain Intrumen Penelitian (interview guide, pedoman wawancara)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Tesis
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Penyusunan dan Bimbingan BAB I, BAB II dan BAB III dan Instrumen
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan dan Bimbingan BAB IV dan BAB V
· Coding data
· Analisis data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Bimbingan persiapan seminar hasil dan melengkapi lampiran depan dan lampiran belakang
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	4
	Pelaksanaan seminar hasil
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Revisi seminar hasil
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pelaksanaan ujian tesis
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	





















BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMKN 1 Gunung Jati
SMK Persiapan Negeri 1 Gunung Jati didirikan pada tahun 2010 yang merupakan hadiah dari Gubernur Jawa Barat karena Pemerintah daerah Kabupaten Cirebon banyak mendirikan Sekolah Vokasi, kemudian hal tersebut disikapi dengan mendirikan sekolah vokasi baru yang mengembangkan kearifan lokal yaitu Batik. Pada awal berdirinya SMK Persiapan Negeri 1 Gunung Jati memiliki 2 kompetensi keahlian yaitu Teknik Gambar Bangunan dan Kriya Tekstil. Kemudian pada tanggal 27 Januari 2012 turunlah SK Penegrian SMK Negeri 1 Gunung Jati dengan nomor 421.5/kep.35-Disdik/2012 yang memiliki 3 (tiga) Kompetensi Keahlian, yaitu Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB), Kria Kreatif Batik dan Tekstil (KKBT) serta Teknik dan Bisnis Sepeda Motor (TBSM). 
SMKN 1 Gunung Jati memiliki luas 34.288 m2. Sebagai sekolah yang sedang berkembang, maka sekolah ini memerlukan berbagai macam perbaikan sistem operasional dari berbagai aspek. Hal tersebut wajib dilaksanakan sebagai peningkatan kinerja demi tercapainya visi dan misi sekolah serta tujuan pendidikan nasional. Untuk mengakomodir antusias masyarakat yang tinggi menyekolahkan anaknya ke SMK Negeri 1 Gunungjati, maka pada tahun 2018 dibuka 2 (dua) kompetensi keahlian baru yaitu Multimedia (MM) dan Teknik Pengelasan (TP). Sehingga pada tahun 2018 SMK Negeri 1 Gunung Jati memiliki 5 kompetensi keahlian. Kompetensi Keahlian Multimedia ini hanya diberikan ijin oleh Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat untuk menyelesaikan 1 angkatan. Maka Pada Tahun Ajaran 2019/2020 hanya dibuka 4 Kompetensi Keahlian.
Pembelajaran di SMK Negeri 1 Gunung Jati sesuai dengan tujuan umum pendidikan vokasi berorientasi untuk membekali peserta didik agar beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab, dapat mengimplementasikan konsep wawasan lingkungan hidup, memiliki jiwa wirausaha yang mandiri dan berkepribadian, serta memiliki kompetensi sesuai dengan program keahlian masing-masing. 
Program keahlian Desain dan Produksi Kriya melaksanakan pembelajaran agar peserta didik memiliki kompetensi dalam penanganan hasil produksi kriya, yaitu berupa produksi batik dan produksi lenan rumah tangga, proses pengolahan hasil batik, dasar pengendalian mutu hasil produksi batik, penyimpanan dan penggudangan, keamanan hasil produksi batik dan sistem jaminan mutu (Quality System), serta menjadi tenaga desain pada produksi kriya tekstil dan lenan rumah tangga.
Program keahlian desain dan produksi kriya, menyelenggarakan proses pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik dan penguasaan kompetensi yang link and macth dengan dunia kerja antara lain memiliki kompetensi dasar-dasar desain produksi kriya tekstil, batik dan lenan rumah tangga, cetak saring serta mampu memasarkan hasil dari produk-produk tersebut.
Program keahlian desain dan produksi kriya juga menyelenggarakan proses pembelajaran yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila, diantaranya meliputi: a) Membentuk lulusan profesional berbasis budayakerja pada Dunia Kerja; b) Membangun lulusan berjiwa Wirausaha yang mandiri; c) Mempersiapkan mental peserta didik untuk menjadi tenaga ahli tingkat menengah di bidang Desain dan Produksi Kriya sehingga mampu mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia kerja sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya. Profile pelajar pancasila berorientasi membentuk siswa agar Beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang maha Esa dan berakhlak mulia, Mandiri, Bernalar kritis, Kreatif, bergotong royong dan berkebhinekaan global.
2. Visi, Misi dan Tujuan SMKN 1 Gunung Jati
Dalam rangka mewujudkan visi SMK Negeri 1 Gunung Jati “Religius, Kompeten, Berkarakter”, maka disusunlah misi sebagai berikut: 
a. Menumbuhkembangkan potensi kecerdasan spiritual peserta didik;
b. Mengembangkan dan memberdayaan kualifikasi GTK;
c. Mengembangkan pembelajaran berbasis industry;
d. Meningkatkan hubungan kerjasama dengan dunia industri, dunia usaha dan pengampu kepentingan;
e. Memperkokoh kegiatan pengembangan diri.
SMK Negeri 1 Gunung Jati menetapkan tujuan sebagai berikut:
a. Terwujudnya lulusan yang bertakwa, disiplin, mandiri, berintegritas, dan berjiwa kebangsaan;
b. Terwujudnya lembaga pendidikan yang memiliki sumberdaya yang andal untuk penyelenggaraan pendidikan bermutu;
c. Tersedianya kurikulum tingkat satuan pendidikan berbasis industry;
d. Meningkatnya peran serta industri dan masyarakat dalam mewujudkan pendidikan kejuruan yang efektif dan efisien;
e. Terlaksananya pelayanan prima
f. Meningkatnya budaya hidup sehat


3. Identitas Lembaga

Table 4.1 Identitas SMKN 1 Gunung Jati

	1
	Nama semula
	:
	SMK Persiapan Negeri 1 Gunung Jati

	2
	Nama sekarang 
	:
	SMKN 1 Gunung Jati

	3
	NSS
	:
	321021735002

	4
	NPSN
	:
	20268734

	5
	Alamat 
	:
	Jl. Ki Gede Mayung Blok Dua Desa Mayung Kec. Gunung Jati Kab. Cirebon

	6
	No. Telefon
	:
	(0231) 8332345

	7
	Email 
	:
	Smkn1.gunungjati67@gmail.com

	8
	Tahun Berdiri
	:
	2010

	9
	Bidang studi keahlian
	:
	· Teknik Konstruksi dan Properti, 
· Teknologi Manufaktur dan Rekayasa, 
· Seni dan Ekonomi Kreatif

	10
	Program Studi Keahlian
	
	· Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB)
· Teknik Otomotif (TO)
· Teknik Pengelasan dan Fabrikasi Logam 
· Desain dan Produksi Kria (DPK)
· Animasi

	11
	Akreditasi 
	:
	A

	12
	Lama Pendidikan
	:
	Tiga (3) tahun atau enam (6) semester

	13
	Luas Lahan
	:
	34.288 M2

	14
	Status Bangunan
	:
	Sewa

	15
	Kurikulum
	:
	Kurikulum Merdeka Belajar, Kelas X (SMK PK)
Kurikulum K13 Revisi (Kelas XI dan XII)









4. Struktur Organisasi

Table 4.2 Struktur Organisasi SMKN 1 Gunung Jati
[image: D:\Screenshot 4.png]





































5. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Table 4.3 Data Pendidik

	Keadaan Guru

	Tahun Pelajaran 2020/2021

	No
	Jenis Guru
	D IV
	S1
	S2
	Jml
	Jml Rombel

	
	
	ASN
	GTT
	ASN
	GTT
	ASN
	GTT
	
	

	A
	Muatan Nasional 
	
	
	4
	14
	1
	1
	20
	

	B
	Muatan Kewilayahan
	
	
	1
	3
	
	
	4
	

	C
	Muatan Peminatan Kejuruan :
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1. Dasar Bidang Keahlian
	
	
	3
	1
	
	
	4
	

	
	2. Dasar Program dan Kompetensi:
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a) DPIB
	
	
	2
	4
	
	
	6
	7

	
	b) TO
	
	
	1
	6
	1
	1
	9
	12

	
	c) DPK
	
	
	2
	2
	2
	-
	6
	9

	
	d) TP & FL 
	
	
	-
	4
	-
	-
	4
	6

	
	e) Animasi
	
	
	-
	1
	-
	-
	1
	1

	
	Muatan Lokal
	
	
	
	3
	-
	-
	3
	

	
	BK
	
	
	-
	2
	-
	2
	4
	

	
	Jumlah
	
	
	13
	40
	4
	4
	61
	35



Table 4.4 Daftar Nama Pendidik

	No
	Nama/NIP
	Jabatan
	Mata Pelajaran

	1
	Hj. Iis Setiawati, M.Pd
NIP.196603221989032010
	Kepala Sekolah
	

	2
	H. Yana, M.Mpd
NIP.196604251992031010
	Ka. Unit Produksi
	Sablon 

	3
	Drs. Nurman
NIP.196606021995121002
	Waka Bdg. Kesiswaan
	Seni 

	4
	Kapsah, S.Pd
NIP.197008302001122001
	Waka Bdg. Hubin
	Jahit 

	5
	Dra. Hj. Eny Rastutik
NIP.196712272005012006
	Ka. Perpustakaan 
	Bahasa Inggris

	6
	Sun Agustine P. D, SE
NIP.197108292006042007
	Bendahara 
	Tenun 

	7
	Drs. Didi Isbandi
NIP.196706092007011008
	Waka Bdg Akademik
	PPKn

	8
	Wawan Purwantara, S.Pd
NIP. 196803192008011003
	
	Estimasi biaya kontruksi

	9
	Hj. Tati Herawati, S.Pd
NIP. 197502192008012002
	Kor. Komp. KKBT
	Produk kreatif dan wirausaha

	10
	Rizon Evendi, S.Pd
NIP. 197403152009021001
	Waka Bdg Sarpras
	PKK

	11
	Deffy Ferawati, M.Pd
NIP. 198607252010012001
	
	Matematika 

	12
	Iman Kariman, M.Kom
NIP. 197604152011011001
	Kor. Komp. TBSM
	Kelistrikan sepeda motor

	13
	Woro Widayati, S.pd
NIP. 197605182011012002
	Kor. Komp. TP
	Projek IPAS

	14
	Nur Rahmania F, S.Pd.Si
NIP. 198506272011012001
	Kor. Manajemen Mutu 
	Projek IPAS

	15
	Lies Monalisa, S.pd
NIP. 198605112011012003
	Ketua BKK
	Informatika 

	16
	Nur ‘Amaliah, S.Pd
NIP. 19870192020122003
	
	Bahasa Inggris

	17
	Ujang Machmud Sy,S.Pd
NIP. 198911212020121006
	Ketua BKK
	Bahasa Inggris

	18
	Wiwik Agustina S., SE
NIP. -
	
	PPKn

	19
	Tiara Permata Rani, S.Pd
NIP. -
	
	PPKn
P5BK

	20
	Hj. Ati Sumiati, S.Pd
NIP. -
	
	Projek IPAS

	21
	Ghina Inayati, S.Pd
NIP. -
	Kor. Guru muatan kewilyh dan nasional
	Bahasa Indonesia

	22
	Lily Suryani, S.Pd.I
NIP. -
	
	Matematika 

	23
	Fera Risawati, S.Pd.I
NIP. -
	
	P2BK

	24
	Ayu Ismaulya R.F.,S.Pd
NIP. -
	
	Bahasa Inggris

	25
	Janata, S.Pd
NIP. -
	
	Matematika 

	26
	Indra Gusman, S.pd
NIP. -
	
	Pengt. Gas metal

	27
	Sujoni, S.pd
NIP. -
	
	PAI dan Budi Pekerti

	28
	Dra. Marwiyah, S.Pd
NIP. -
	
	PAI dan Budi Pekerti

	29
	Marfuatun, S.pd.I
NIP. -
	
	Matematika 

	30
	Arida, S.Pd
NIP. -
	Kor. BP / BK
	P5 BK

	31
	Sofiyanti, S.Pd.I
NIP. -
	
	Sejarah 

	32
	Meiyana A., S.Pd
NIP. -
	
	Matematika 

	33
	Wantoka N., S.Pd
NIP. -
	
	Bahasa Indonesia

	34
	Asep Pramono, S.Pd
NIP. -
	
	Penjasor
kes dan PLH

	35
	Nurafiyah, S.T
NIP. -
	
	Produk kreatif dan kewirausahaan

	36
	Fitri Istiyanah, S.Pd.I
NIP. -
	
	Bahasa Indonesia

	37
	Kodedi, S.Pd
NIP. -
	
	Aplikasi perangkat lunak

	38
	Moh. Riadussolihin, S.Pd
NIP. -
	Kor. IT
	Pemeliharaan Sepeda Motor

	39
	Tedi Arwan, S.Pd.I
NIP. -
	
	PAI dan Budi Pekerti

	40
	Heri Ade Putra, S.Pd
NIP. -
	
	Penjasorkes dan PLH

	41
	Imam Agung T., S.Pd
NIP.-
	
	Penjasorkes dan PLH

	42
	Aslikhatul Latifah, S.Pd.I
NIP.-
	
	PAI & Bahasa Arab

	43
	Arida Sofi, S.Pd
NIP.-
	
	Jahit 

	44
	Iwan Haryono, S.Pd.I
NIP. -
	
	Batik 

	45
	Akhmadi, S.T
NIP.-
	Ka Bengkel TP
	Tek. Peng. BM

	46
	Lukman, S.Pd
NIP.-
	
	Pemeliharaan Sepeda motor

	47
	Bambang  Nugraha, S.Pd
NIP. -
	
	Kontruksi & utilitas gedung

	48
	Surachman, S.Pd
NIP. -
	BP / BK
	P5BK


	49
	Idhe Pratama, S.pd
NIP. -
	
	Dasar-dasar TO

	50
	Fitri Siti Hafsah, S.Pd
NIP. -
	BP / BK
	P5BK


	51
	Jumana, S.Kom
NIP. -
	Kor. Komp. Animasi
	Informatika 

	52
	Kurnia Dewi, S.Pd
NIP. -
	Kor. Komp. DPIB
	Dasar-dasar DPIB

	53
	Rivi Rizkiana A., S.Pd
NIP. -
	
	Bahasa Indonesia

	54
	Ade Yusuf R., S.Pd
NIP.-
	
	Pengelolaan bengkel sepeda motor

	55
	Arif Rahman H., S.Pd
NIP. -
	
	Dasar tek. Pengelasan & fab. logam

	56
	Bambang Setia Aji, ST
NIP. -
	
	Tek peng. besi OAW & TIG

	57
	Eko Mega S., S.Pd
NIP. -
	
	Kontruksi jalan & jembatan

	58
	Prasetya Pribadi, M.Pd
NIP. - 
	
	Pemeliharaan mesin sepeda motor

	59
	Doni Purwanto, S.Pd
NIP. -
	
	Pemeliharaan mesin sepeda motor

	60
	Widi Sulaksono, S.pd
NIP. -
	Ka Lab Komputer Informatika
	Seni,
DPK&Animasi

	61
	Euis Indrawati, S.H
NIP. -
	Ka Lab Batik
	Batik 

	62
	Aulia Haeiqah AR, S.Sos
NIP. -
	BP / BK
	P5BK




Table 4.5 Data Tenaga Kependidikan

	No
	Status
	Jenjang Pendidikan
	Jml

	
	
	S2
	S1
	D3
	D1
	SMA/K
	SMP
	SD
	

	1
	PNS
	-
	1
	1
	-
	-
	-
	-
	2

	2
	PTT
	-
	4
	3
	-
	13
	2
	-
	22

	
	Jumlah
	-
	5
	4
	-
	13
	2
	-
	24



Table 4.6 Daftar Nama Tenaga Kependidikan

	No
	Nama
	Jabatan
	Tugas Pokok

	1
	Sutrisna, S.IP
	Ka Subag TU
	Melaksanakan ketatausahaan sekolah dan bertanggungjawab kepada kepala sekolah 

	2
	Ulfa Andriyani, A.Md
	Koordinator kepegawaian,
Pengelolaan keuangan
	Administrasi pegawai

	3
	Nanin Rahayu
	Tenaga administrasi tidak tetap
	Administrasi pegawai

	4
	Nursahati 
	Tenaga administrasi tidak tetap
	Administrasi pegawai, kerumahtanggaan

	5
	Wawan Hadeawan, A.Md
	Tenaga administrasi tidak tetap
	Administrasi sarpras 

	6
	Iwan Setiawan
	Tenaga administrasi tidak tetap
	Pengelola sarana dan prasarana kantor 

	7
	Yanti Suci Hartati, SH
	Tenaga administrasi tidak tetap
	Pengelola administrasi kesiswaan

	8
	Ani Eryani
	Tenaga administrasi tidak tetap
	Pengelola administrasi kesiswaan

	9
	Aandriyati 
	Tenaga administrasi tidak tetap
	Pengelolaan administrasi perpustakaan 

	10
	Dian Muslihah
	Tenaga administrasi tidak tetap
	Pengelola administrasi kurikulum

	11
	Sugestiyanah, S.Kom
	Tenaga administrasi tidak tetap
	Pengelolah data (Operator sekolah)

	12
	Nuremi 
	Tenaga administrasi tidak tetap
	Pengadministrasi persuratan, kerumahtanggaan

	13
	Eti Suhaeti, S.Pd
	Tenaga administrasi tidak tetap
	Administrasi teknisi jurusan KKBT

	14
	Fida Nurul Fathin, S.Ak
	Tenaga administrasi tidak tetap
	Administrasi humas/kemitraan DuDi

	15
	Iman Taskiman, A.Md
	Tenaga administrasi tidak tetap
	Administrasi teknisi jurusan DPIB 

	16
	Kusnadi, SE
	Petugas layanan khusus
	Penjaga sekolah/caraka

	17
	Sunarto 
	Petugas layanan khusus
	Penjaga sekolah/caraka

	18
	Ahmad Arif
	Tenaga administrasi tidak tetap
	Administrasi teknisi jurusan TBSM 

	19
	Edi Noto
	Tenaga administrasi tidak tetap
	Administrasi teknisi jurusan TP 

	20
	Hadi Susanto
	Petugas layanan khusus
	Satpam 

	21
	Imron 

	Petugas layanan khusus
	Satpam 

	22
	Achmad Deni
	Petugas layanan khusus
	Satpam 

	23
	Maghfiroh 
	Petugas layanan khusus
	Satpam 

	24
	Yadi Suryadi
	Tenaga administrasi tidak tetap
	Administrasi teknisi jurusan animasi  



6. Keadaan Peserta Didik

Table 4.7 Data Peserta Didik
	
No
	Tahun Ajaran
	Program Studi Keahlian
	Kompetens Keahlian
	Jml Siswa
	
Jml Total

	
	
	
	
	X
	XI
	XII
	

	1
	2020 / 2021
	Teknik Konstruksi dan
Properti
	Desain Pemodelan dan Informasi
Bangunan
	68
	64
	60
	192

	
	
	Teknologi dan Rekayasa
	Teknik dan Bisnis Sepeda Motor
	174
	104
	88
	366

	
	
	
	Teknik Pengelasan
	65
	60
	30
	155

	
	
	Seni	dan Ekonomi
Kreatif
	Kriya Kreatif Batik dan Tekstil
	96
	103
	69
	268

	
	
	Teknologi
	Multimedia
	-
	-
	35
	35

	
	
	Jumlah
	403
	331
	282
	1.016

	2
	2021 / 2022
	Teknik Konstruksi dan
Properti
	Desain Pemodelan dan Informasi
Bangunan
	107
	68
	64
	239

	
	
	Teknologi Manufaktur dan Rekayasa
	Teknik Otomotif
	144
	174
	104
	422

	
	
	
	Teknik Pengelasan
dan Fabrikasi Logam
	72
	65
	60
	197

	
	
	Seni dan
Ekonomi Kreatif
	Desain dan Produksi
Kria
	106
	96
	103
	305

	
	
	
	Animasi
	36
	-
	-
	36

	
	
	Jumlah
	465
	403
	331
	1.199





7. Sarana dan Prasarana
Table 4.8
Data Sarpras dan fasilitas Sekolah

	No
	Nama Ruang
	Jumlah
	Ket.

	1
	Kepala Sekolah
	1
	Baik

	2
	Tata Usaha
	1
	Baik

	3
	Ruang Teori
	25
	Baik

	4
	Ruang Perpustakaan
	2
	Baik

	5
	Ruang Praktik Siswa (RPS) Kompetensi Keahlian KKBT
	3
	Baik

	6
	Ruang Praktik Siswa (RPS) Kompetensi Keahlian DPIB
	3
	Baik

	7
	Ruang Praktik Siswa (RPS) Kompetensi Keahlian TBSM
	3
	Baik

	8
	Ruang Praktik Siswa (RPS) Kompetensi Keahlian TP
	1
	Baik

	9
	Ruang Praktik Siswa (RPS) Kompetensi Keahlian Animasi
	3
	Baik

	10
	Ruang Ekskul/OSIS
	1
	Baik

	11
	Ruang Ekskul/Pramuka
	1
	Baik

	12
	Ruang UKS
	1
	Baik

	13
	Ruang BKK
	1
	Baik

	14
	Ruang Koperasi Siswa
	4
	Baik

	15
	Lab. Fiska
	1
	Baik

	16
	Lab. Kimia
	1
	Baik

	17
	Lab, Simdig
	1
	Baik

	18
	Ruang Guru Kompetensi Keahlian /Ruang Instruktur
	1
	Baik

	19
	Gudang
	1
	Baik

	20
	Mesjid
	1
	Baik

	21
	Tempat Wudhu
	1
	Baik

	22
	Toilet Siswa
	21
	Baik

	23
	Toilet Guru
	2
	Baik

	24
	Toilet TU
	2
	Baik

	25
	Ruang Guru
	1
	Baik

	26
	Kantin
	2
	Baik

	27
	Area Kerja DPIB
	1
	Baik

	28
	Ruang BP/BK
	1
	Baik

	29
	Lapangan Upacara/ Olahraga
	1
	Baik

	30
	Ruang Terbuka hijau
	1
	Baik

	31
	Pos Security
	1
	Baik

	32
	Tempat Parkir
	1
	Baik



B. Pembahasan
1. Pelaksanaaan kurikulum vokasi pada program Kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional tentang Standar Nasional Pendidikan menjelaskan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. [footnoteRef:33] [33:  DPR, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.] 

Dari tujuan diselenggarakannya SMK bahwa tamatannya memiliki pengetahuan, ketrampilan yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan sikap yang sesuai dengan budaya kerja dunia industry/usaha. Budaya kerja di dunia industry/usaha harus ditanamkan selama belajar di SMK sehingga menjadi terbiasa dan pada akhirnya menjadi karakter atau watak setiap siswa SMK.
Karakter atau watak adalah sifat batin atau kejiwaan yang mempengaruhi segenap pikiran, perilaku, budi pekerti, dan tabiat yang dimiliki manusia atau makhluk hidup lainnya. Dalam kamus Inggris Indonesia, John M. Echols dan Hasan Shadly menyebutkan bahwa karakter berasal dari bahasa Inggris yaitu character yang berarti watak, karakter atau sifat. Secara istilah, karakter diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya yang dipengaruhi oleh lingkungannya. Pendidikan Karakter merupakan usaha sadar untuk menanamkan  nilai-nilai yaitu nilai-nilai prilaku,  budi pekerti, moral, watak yang bertujuan untuk membentuk pribadi anak agar menjadi manusia yang baik , warga masyarakat, dan warga negara yang baik sehingga anak dapat memberikan keputusan baik-buruk, keteladanan, memelihara apa yang baik dan  mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.[footnoteRef:34] [34:  Establishment Of, Character Education, and Through Batik Art, “Pembentukan Pendidikan Karakter Melalui Seni Batik” (n.d.): 118–128.] 

Berdasarkan Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006, karakter yang harus dimiliki oleh lulusan SMK (diambil dari Standar Ketuntasan Minimal) adalah religius, jujur, percaya diri, menghargai sesama, kasih sayang, sabar, disiplin, sopan santun, berpikir logis, berpikir kritis, berpikir kreatif, berpikir inovatif, kompetitif, sportif, analisis dan peduli lingkungan.[footnoteRef:35] [35:  Mortiningsih, Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan No 23 Tahun 2006, vol. 0, p. .] 

Strategi pendidikan karakter tersebut dapat dilakukan melalui pembelajaran oleh setiap tenaga pendidik, budaya sekolah dan pengembangan diri. Karena itu semua unsur harus terlibat, baik guru maupun seluruh tenaga kependidikan sekolah serta lingkungan sekolah.
Dalam pelaksanaan kurikulum vokasi di SMKN 1 Gunung Jati khususnya pada program Kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa [footnoteRef:36]tidak lepas dari fungsi manajemen yang baik.  [36:  DPR, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.] 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bagian kurikulum Bapak Drs. Didi Isbandi menjelaskan bahwa perencanaan kurikulum vokasi pada jurusan program keahlian desain dan produksi kriya dengan konsentrasi pada kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa adalah merumuskan isi kurikulum yang memuat seluruh materi dan kegiatan yang dalam bidang pengajaran, mata pelajaran, masalah-masalah, proyek-proyek yang perlu dikerjakan.
Di SMKN 1 Gunung Jati pembentukan karakter religious pada siswa dilakukan dengan metode pembiasaan, kegiatan rutin sekolah dan pengkondisian lingkungan. Kegiatan pembiasaan yang dilakukan siswa SMKN 1 Gunung Jati diantaranya berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran serta membaca Al-Qur’an secara serentak pada semua kelas sebelum pembelajaran dimulai, serta shalat fardhu berjama’ah. Sedangkan kegiatan rutin siswa dilakukan secara mingguan. Diantara kegiatan rutin tersebut adalah shalat jum’at, jum’at bersih, Olah raga bersama, pembinaan kewalikelasan dan seni hadroh yang dijadikan ekstrakurikuler serta ada juga yang dilakukan setahun sekali yaitu peringatan hari besar keagamaan yang biasanya diisi dengan ceramah keagamaan/tausyiah dan pesantren kilat.  Adapun pengkondisian lingkungan dalam rangka pembentukan karakter religius siswa yaitu adanya bangunan masjid dan dibuatkannya tempat cuci tangan di berbagai sudut. 
Dalam kegiatan program keahlian kriya batik, karakter religious siswa dapat terbentuk melalui proses pembuatan batik tulis mulai dari tahap perencanaa, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahapan dan istilah serta karakter religious yang didapat dalam proses pembuatan kain batik tulis diantaranya:
a. Perencanaan 
Membatik merupakan salah satu bentuk seni kerajinan tangan yang dapat dilakukan oleh siapa saja namun proses pembuatannya pun tentu tidaklah mudah, banyak hal yang perlu dipersiapkan diantaranya alat-alat dan bahan. Alat dan bahan yang perlu dipersiapkan ketika mau membatik diantaranya: 
1) Kain, merupakan bahan dasar dalam pembuatan batik. Kain yang biasanya digunakan ialah kain Mori atau bahasa tradisionalnya “kacu”. Untuk kesiapan membatik kain mori tersebut sudah dalam keadaan didesain atau sudah digambari motif.
2) Gawangan atau kanco, yakni alat bantu yang digunakan para pembatik untuk membentangkan kain mori sehingga mudah untuk dibatik dan tidak kusut. Alat ini umumnya dibuat dari bahan bambu ataupun kayu yang kuat dan ringan serta dengan mudah dipindahkan ke berbagai tempat.
3) Lilin/Malam merupakan bahan utama yang digunakan dalam pembuatan batik. Fungsinya ialah untuk membuat pola dan motif serta melindungi kain pada saat proses pewarnaan.
4) Canting merupakan alat bantu yang digunakan untuk membuat motif. Cara penggunaannya ialah dengan memasukkan cairan lilin ke dalam canting. 
5) Kompor dan wajan yang fungsinya sama dengan wajan dan kompor pada umumnya yaitu untuk memasak. Namun yang dimasak disini ialah lilin/malam yang masih berupa padatan. Ketika menggunakan kompor dan wajan yang perlu diperhatikan ialah pengaturan suhu agar lilin/malam selalu cair dan panas.
6) Penjepit merupakan bahan pendukung ketika seseorang hendak membatik yang berfungsi untuk menjepit bahan kain agar tidak lari kemana-mana.
7) Pewarna Batik merupakan bahan baku dalam proses pewarnaan kain. Umumnya bahan yang digunakan menyesuaikan dengan daerah yang besangkutan. Ada yang menggunakan pewarna alam namun ada juga yang menggunakan pewarna buatan.
8) Kursi kecil/dingklik merupakan bahan pembantu. Biasanya para pengrajin menggunakan dingklik agar posisi membatiknya nyaman.
b. Pengorganisasian 
Pengorganisasian pembelajaran program keahlian Desain dan Produksi Kriya dengan konsentrasi kriya kreatif batik dan tekstil sudah termuat didalam dokumen kurikulum operasional SMKN 1 Gunung Jati. Pengorganisasian pembelajaran tersebut terdiri dari struktur kurikulum program keahlian, penetapan konsentrasi, struktur kurikulum konsentrasi, dan capaian pembelajaran. 
Struktur kurikulum program keahlian terdiri dari mata pelajaran dan alokasi waktunya. Penetapan konsentrasi adalah pengkhususan studi yang diambil dalam sebuah program keahlian pada awal fase F (Kelas XI dan XII). Konsentrasi mempelajari kompetensi yang lebih spesifik, sesuai dengan tujuan dan dunia kerja atau peluang usaha yang akan ditempati oleh lulusan. Peserta didik hanya diperbolehkan mengambil satu konsentrasi, karena konsentrasi dimaksudkan agar peserta didik benar-benar fokus dan kompeten, sehingga siap memasuki dunia kerja atau bewirausaha. Sedangkan capaian pembelajaran adalah suatu ungkapan tujuan pendidikan, yang merupakan suatu pernyataan tentang apa yang diharapkan diketahui, dipahami, dan dapat dikerjakan oleh peserta didik setelah menyelesaikan suatu periode belajar. Capaian pembelajaran merupakan bentuk pengintegrasian kompetensi inti dan kompetensi dasar yang disusun secara komprehensif dalam bentuk narasi yang meliputi sekumpulan kompetensi dan lingkup materi.
c. Pelaksanaan 
Hasil wawancara dengan guru jurusan batik Iwan Haryono, S.Pd.I bahwa Proses pembuatan batik dari awal sampai menghasilkan kain batik yang indah secara fisik tidak hanya dilakukan oleh satu orang pembatik yang duduk di bangku pendek/dingklik yang melukisi kain kosong dengan lilin malamnya, tetapi pembuatan sehelai kain batik membutuhkan beberapa pembatik yang memang ahli dalam tiap proses pembuatan tahap demi tahap.
Berikut tahap-tahap dan istilah-istilah dalam proses pembuatan kain batik tulis mulai dari pembuatan pola pertama sampai pewarnaan terakhir:
1) Nyungging yaitu membuat pola di atas kertas yang dikerjakan oleh spesialis pola. Tidak semua orang dapat mengerjakan pola ini.
2) Njaplak yaitu proses memindahkan pola dari kertas ke kain.
3) Nglowong yaitu pembatik mulai melekatkan malam/lilin sesuai dengan pola yang telah dibuat.
4) Ngiseni yaitu memberikan isen-isen (isian) pada ornamen-ornamen tertentu seperti gambar bunga atau hewan.
5) Nyolet adalah memberikan warna pada bagian-bagian tertentu dengan kuas.
6) Mopok adalah menutup bagian yang telah dicolet dengan malam.
7) Nembok adalah proses menutup bagian latar belakang pola yang tidak perlu diwarnai.
8) Ngelir yaitu proses pewarnaan kain secara menyeluruh dengan memasukkannya ke dalam pewarna alam atau kimia.
9) Nglorod adalah proses meluruhkan malam untuk pertama kali dengan merendamkannya di dalam air mendidih.
10) Ngrentesi adalah proses memberikan titik/cecek pada klowongan menggunakan canting dengan jarum yang tipis.
11) Nyumri adalah Menutup bagian tertentu dengan malam.
12) Nglorod yaitu proses akhir meluruhkan dan melarutkan malam pada kain dengan memasukkan pada air mendidih, kemudian diangin-anginkan sampai kering. Proses nglorod tergantung pada banyaknya warna yang ingin dihasilkan pada satu helai kain batik. Semakin banyak warna yang diinginkan, semakin banyak proses nglorod yang akan dilakukan.
Itulah mengapa kain batik tulis memiliki nilai dan harga yang lebih tinggi dibandingkan batik-batik lainnya. Proses pengerjaan satu kain batik membutuhkan kesabaran, ketekunan dan ketelitian dari masing-masing pengrajin batik. Proses pengerjaan yang panjang dan rumit biasanya membutuhkan waktu berbulan-bulan sampai bertahun-tahun.
d. Evaluasi 
Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum Drs. Didi Isbandi mengatakan bahwa pelaksanaan evaluasi kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati dilakukan setiap akhir tahun melalui Uji Kompetensi Keahlian (UKK) bagi siswa kelas XII yang melibatkan semua komponen yaitu kepala sekolah, guru, karyawan, dan pihak dudika. Evaluasi digunakan untuk membuat perencanaan selanjutnya. Adanya hasil evaluasi yang merupakan kelanjutan dari siklus perencanaan dan pelaksanaan maka di tahun mendatang perencanaan akan menjadi lebih baik, demikian pula dengan pelaksanaannya. Evaluasi adalah keseluruhan upaya pengamatan pelaksanaan kegiatan operasional guna menjamin bahwa kegiatan tersebut sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.
2. Factor pendukung dan penghambat penerapan kurikulum vokasi pada program Kemendikbud melalui kegiatan kreasi batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati.
Dari hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bagian kurikulum Bapak Drs. Didi Isbandi mengatakan bahwa faktor pendukung dan penghambat dari penerapan kurikulum vokasi pada program Kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati tidak lepas dari adanya kekuatan dan peluang yang ada serta kelemahan dan tantangan yang harus dihadapi baik yang berasal dari internal atau eksternal sekolah. Diantaranya: 
a. Kurikulum dan Pembelajaran

Table 4.9 Analisis SWOT Kurikulum dan Pembelajaran

	Faktor
	Strength (S)
	Weakness (W)

	










Internal








Eksternal
	1. Kurikulum Merdeka Belajar;
2. Memiliki Industri pasangan yang komitmen;
3. Memiliki unit usaha layanan jasa dan produk di semua kompetensi;
4. Guru mempunyai semangat dan disiplin yang tinggi;
5. Hubungan yang baik antara warga sekolah;
6. Sekolah memiliki akreditasi A;
7. Pendekatan/metode mengajar guru yang bervariasi;
8. Tersedianya sarana dan  prasarana yang sudah mendukung kegiatan pembelajaran;
9. Memiliki lahan yang luas;
10. Memiliki peserta didik yang unggul tidak hanya dalam kognitif tetapi juga dalam bidang seni dan olahraga;
11. Guru-guru kejuruan yang tidak  hanya kompeten di bidangnya tetapi juga sebagai praktisi di bidang keahliannya;
12. Jumlah peserta didik yang banyak;
13. Guru yang berpendidikan S1 sudah 100%;
14. Latar belakang pendidikan guru hampir 100% linear dengan mata pelajaran yang diampunya;
15. Lokasi sekolah yang nyaman untuk pembelajaran;
16. Mengembangkan Unit Produksi dari setiap jurusan;
17. Memiliki TEFA pada jurusan Desain dan Produksi Kriya;
	1. Budaya kerja industri belum tertanam dengan baik;
2. Kemampuan ICT guru-guru dalam kegiatan KBM daring masih kurang;
3. 25 % Guru belum melaksanakan pembelajaran abad 21;
4. Inovasi produk belum dilakukan;
5. Soft skill siswa masih kurang dari kemampuan berbahasa asing, dan pemanfaatan ICT;
6. Kemampuan Bahasa Inggris Guru masih kurang;
7. Minat dan motivasi belajar siswa masih kurang terutama pada mapel Normada;
8. Ruang kelas teori yang belum memenuhi standar;
9. Optimalisasi pemanfaatan laboratorium sekolah belum maksimal;
10. Kurangnya guru kejuruan yang bersertifikat kompetensi;
11. Guru jarang menggunakan media pembelajaran;
12. Guru jarang mengembalikan pekerjaan peserta didik;
13. Penentuan KBM tidak berdasarkan
Ketentuan;
14. Daya saing peserta didik masih rendah;
15. Banjir pada musim hujan;
16. Angkutan Transportasi menuju           sekolah yang tidak memadai;

	Opportunities (O)
	SO
	WO

	1. Dukungan DUDIKA yang  sangat baik
2. Hubungan baik antara sekolah  dan stakeholder
3. Dukungan komite	sekolah  sangat baik
4. Masyarakat menunjang  kebijakan sekolah.
5. Keterserapan lulusan peserta            didik yang baik
6. Mendapatkan bantuan COE f   isik dan non fisik
7. Mendapatkan bantuan SMK PK
8. Bantuan anggara       dari Pemerintah Pusat dan Daerah
9. Beasiswa peserta didik dari Kemendikbud
	Pakai Kekuatan untuk memanfaatkan peluang 
1. Guru bisa melaksanakan magang bersertifikat 
2. Mendatangkan guru tamu dari DUDIKA 
3. Memasarkan produk ke DUDIKA
4. Penyerapan lulusan 
5. Kondusifitas sekolah terjaga dengan baik 
6. Ikut serta mensukseskan program sekolah 
7. Menjadi sekolah rujukan 
8. Sistem manajemen sekolah berjalan dengan baik dan bisa terus berkembang
9. Bisa mendapatkan bantuan fisik dan non fisik yang lebih banyak 
10. Peningkatan mutu dan kualitas hasil belajar peserta didik 
11. Review, Penyelarasan, Pengembangan dan modifikasi kurikulum 
12. Pengembangan Kurikulum (Strategi dan Model Pembelajaran)
	Tanggulangi kelemahan dengan  memanfaatkan peluang
1. Pengembangan Project Profil Pelajar Pancasila, Penguatan karakter dan Budaya Kerja dan Pembelajaran Link and Match
2. Sosialisasi, Implementasi dan Integrasi alternative platform media pembelajaran
3. SOP yang jelas
4. Sosialisasi kepada orang tua, peserta didik dan masyarakat sekitar
5. Memenuhi sarana dan prasarana yang dibutuhkan
6. Mendatangkan pelatih eksternal professional
7. Mencari sumber-sumber bantuan
8. Mengirim guru untuk magang di DUDIKA
9. Mengadakan IHT untuk guru 
10. Melaksanakan Supervisi dan Pembinaan 
11. Penyelarasan Kurikulum 
12. Melaksanakan bina mental kerja kepada peserta didik 
13. Penyelesaian Status lahan sekolah dengan Dinas Pendidikan

	Threats (T)
	ST
	WT

	1. Perubahan Kurikulum yang sering mendadak
2. Persiapan Asesmen Nasional
3. SMK lain di lingkungan sekitar yang memiliki program keahlian yang sama
4. Sebagian besar orang tua peserta didik bermata pencaharian sebagai buruh dan nelayan.
5. Ada pihak lain yang merong rong pihak sekolah.
6. Tingkat pendidikan orang tua peserta didik yang rata-rata masih rendah
7. Penyalahgunaan / dampak negatif Teknologi
8. Karakter   masyarakat	pesisir yang cederung keras
9. Persaingan produk untuk   dipasarkan
10. Selera pasar berubah-ubah
11. Tingkat kepercayaan industri terhadap lulusan smk masih rendah
12. Lingkungan yang kurang kondusif
13. Kemajuan teknologi dan revolusi industry 4.0
14. Semakin tingginya tuntutan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan
	Pakai kekuatan untuk menghindari ancaman
1. Modifikasi Kurikulum
2. Sosialisasi dan promosi yang gencar
3. Selalu berusaha dan bekerja keras untuk menjadi yang terbaik disegala bidang baik itu guru, peserta didik dalam rangka persangian dengan sekolah lain
4. Terus berkreatifitas dan berinovasi dalam KBM
5. Menjaga hubungan baik dengan semua steak holder
6. Meningkatkan mutu hasil produk Tefa sehingga bisa bersaing dengan industry di luar
7. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan	sesuai kecerdasannya
	Perkecil Kelemahan dan hindari ancaman
1. Menjalin hubungan baik antara sekolah dengan SMP/sederajat yang ada di sekitar
2. Menerima tenaga guru dengan fair melalui tes masuk jika ingin bersaing dengan sekolah lain, baik segi TIK, lulusan dan ekstrakurikuler, karena kualitas guru adalah cerminan kualitas peserta didik
3. Trasnsparasi dan akuntabilitas yang massif
4. Menjalin hubungan yang baik dengan DUDIKA
5. Sering mengadakan pertemuan dengan pihak masyarakat khususnya orang tua dari peserta didik
6. Memahami karakter masyarakat pesisir sehingga tidak sering terjadi kesalahpahaman dalam hal berkomunikasi
7. Memberikan pencerahan terhadap peserta didik tentang dampak negative teknologi
8. Optimalisasi program kokurikuler dan ekstrakurikuler
9. Pengembangan Blended Learning dan kolaborasi antar mapel


b. Kemitraan meliputi (Guru Tamu, Magang atau Praktek Kerja Industry, Sertifikat Kompetensi, Pembaruan Kompetensi Pendidik, Teaching Factory/Teaching Industry, Komitmen Serapan, dan beasiswa atau ikatan dinas).

Table 4.10 Analisis SWOT Kemitraan

	Faktor
	Strength (S)
	Weakness (W)

	





Internal






Eksternal
	1. Memiliki industri pasangan yang komitmen
2. Memiliki laboratorium untuk mengembangkan	model pembelajaran TEFA
3. Memiliki Komunitas alumni
	1. Optimalisasi pemanfaatan laboratorium sekolah untuk pengembangan wirausaha belum maksimal
2. Mindset pelayanan kebutuhan  internal terbatas
3. Pemanfaatan ICT untuk sarana promosi, digital marketing & konvensional belum konsisten dilakukan
4. Inovasi dan publikasi produk belum optimal
5. Belum mengaplikasikan   digital marketing

	Opportunities (O)
	SO
	WO

	1. Dukungan regulasi sangat kuat dari Dinas terkait
2. Industri pasangan sangat terbuka untuk menjalin kerjasama kemitraan
3. Peluang      kerjasama       dengan berbagai stakeholder	sangat terbuka
4. Sumber daya yang cukup untuk
membuka usaha bersama
	1. Pemagangan dan sertifikat kompetensi bagi lulusan dan bagi guru/instruktur sesuai dengan standar dan kebutuhan dunia kerja
2. Penyusunan bersama   program, Pelaksanaan dan       penilaian PKL/industry minimal satu semester.
	Penyediaan jumlah dan peran guru/instruktur dari industry maupun pakar dari dunia kerja secara signifikan sampai minimal mencapai 50 jam/semester / program keahlian

	Threats (T)
	ST
	WT

	1. Kualitas produk competitor lebih baik
2. Selera pasar berubah-ubah
3. Bermunculan start up baru dalam pengembangan usaha menjadi pesaing produk dan jasa
	1. Beasiswa dan/atau ikatan dinas, donasi dalam bentuk perlalatan laboratorium.
2. Penyerapan lulusan yang kompeten sesuai kebutuhan industry sesuai persyaratan rekruitmen
	1. Update teknologi industry melalui pelatihan secara rutin bagi guru/instruktur
2. Riset terapan yang mendukung teaching factory berdasarkan kasus atau kebutuhan


c. Sarana dan Prasarana

Table 4.11 Analisis SWOT Sarana dan Prasarana

	Faktor
	Strength (S)
	Weakness (W)

	


Internal








Eksternal
	1. Sarana dan prasarana relative lengkap
2. Luas lahan yang besar untuk pengembangan sarana dan ruang kelas teori yang belum memenuhi jumlah kelas
	1. Belum memiliki laboratorium kompetensi keahlian yang berfungsi sebagai rumah inovasi
2. Belum memanfaatkan lahan secara maksimal
3. Ruang kelas teori yang belum memenuhi standar
4. Sarana dan prasarana untuk bidang seni dan olahraga kurang mendukung
5. Status lahan sekolah masih sewa

	Opportunities (O)
	SO
	WO

	Lokasi sekolah yang nyaman untuk pembelajaran.
	Meningkatkan citra baik sekolah untuk mempertinggi dukungan pemerintah dan masyarakat termasuk perguruan tinggi dengan memanfaatkan sarana dan prasarana serta laboratorium yang relative lengkap untuk berprestasi dan berkarya.
	Pemenuhan kelengkapan peralatan kekinian dan ruang- ruang kelas dengan bantuan pemerintah maupun kerjasama dengan masyarakat. Meingkatkan fungsi laboratorium untuk melayani pihak luar sebagai wujud pengembangan wirausaha dan pengabdian masyarakat.

	Threats (T)
	ST
	WT

	Persaingan dengan sekolah lain dalam mendapatkan bantuan untuk melengkapi sarana dan prasarana.
	Meningkatkan daya saing sekolah dengan memanfaatkan kekuatan sarana dan prasarana serta kualifikasi kompetensi keahlian yang tinggi serta upgrade alat.
	Meningkatkan koordinasi dan kinerja antar elemen sekolah dan dengan pihak luar dalam rangka memenuhi sarana dan prasarana secara bijak sesuai kondisi.



d. Tata Kelola
Table 4.12 Analisis SWOT Tata Kelola

	Faktor
	Strength (S)
	Weakness (W)

	






Internal












Eksternal
	1. Kepala Sekolah memiliki   pengalaman diklat leadership di tingkat Nasional
2. Memiliki unit usaha layanan jasa  dan produk di semua kompetensi
3. Memiliki BKK dan memanfaatkan  ITC untuk tracer study
4. Sebagai Sekolah PK sector  Konstruksi dan Properti
	1. Budaya kerja industry belum  tertanam dengan baik
2. Pemanfaatan ICT untuk sarana promosi dan marketing online belum konsisten dilakukan
3. Kemampuan ICT guru-guru masih kurang
4. 25% guru belum melaksanakan pembelajaran abad 21
5. Belum memiliki SDM yang mengembangkan master place   secara online
6. Inovasi produk belum dilakukan
7. Soft skill siswa masih kurang dari kemampuan berbahasa asing dan pemanfaatan ICT
8. Kemampuan Bahasa Inggris guru
masing kurang

	Opportunities (O)
	SO
	WO

	1. Lokasi sekolah yang nyaman untuk pembelajaran
2. Dukungan	regulasi	dari Dinas  terkait
3. Industry pasangan sangat terbuka untuk menjalin kerjasama
4. Masyarakat memiliki kepercayaan tinggi hampir 98% siswa masuk merupakan pilihan 1 masuk ke SMKN 1 Gunung Jati
	Pelatihan / Refreshment Auditor
	1. Penataan aset
2. Mengundang guru tamu

	Threats (T)
	ST
	WT

	1. Kualitas produk competitor lebih baik
2. SMK lain di lingkungan sekitar yang memiliki program yang sama
3. Selera pasar berubah-ubah
4. Bermunculan start up baru dalam pengembangan usaha jadi pesaing dalam pembuatan produk dan jasa
5. Kemajuan teknologi dan revolusi industry
	Penataan Sistem Informasi Manajemen sekolah berbasis ICT
	Penguatan system ICT (kepegawaian, pengelolaan keuangan, kepesertadidikan, system peralatan, sistem keamanan)



e. Pengembangan SDM

Table 4.13 Analisis SWOT Pengembangan SDM

	Factor
	Strength (S)
	Weakness (W)

	
Internal



Eksternal
	1. Sekolah akreditasi A
2. Sebagai SMK COE sector  konstruksi dan properti
3. Sebagai sekolah PK sector  konstruksi dan properti
	1. Visi misi dan tujuan sekolah belum disesuaikan dengan penunjukan SMK Negeri 1 Gunung Jati sebagai SMK Pusat Keunggulan
2. Kurangnya guru perkompetensi kejuruan melaksanakan magang di DUDIKA
3. Program peningkatan kompetensi professional guru melalui, kunjungan DUDIKA, Pendidikan dan Pelatihan, Seminar dan Workshop, belum dilaksanakan secara optimal
4. Program pemberdayaan kemitraan dalam melaksanakan pembelajaran dengan guru tamu dari DUDIKA yang relevan, belum dilaksanakan secara optimal
5. Terbatasnya kompetensi guru program keahlian dalam pengembangan bisnis/business coaching atau incubator bisnis
6. Program peningkatan kompetensi tenaga kependidikan melalui workshop dan studi tiru belum dilaksanakan secara optimal
7. Program     peningkatan      kualitas peserta didik belum dilaksanakan secara optimal


	Opportunities (O)
	SO
	WO

	1. Dukungan komite sekolah
2. Dukungan dari Dinas Pendidikan Daerah/Dinas/Instansi terkait
3. MOU dengan   perguruan   tinggi DUDIKA
4. Kepercayaan masyarakat
	1. Penyusunan program SMK   Pusat Keunggulan
2. Merencanakan program incubator bisnis 
3. Perubahan visi, misi dan tujuan sekolah
	1. Peningkatan kualitas SDM melalui diklat/workshop/seminar/ magang dan studi tiru/kunjungan ke DUDIKA
2. Menyusun program guru tamu dari DUDIKA	yang	relevan dalam pelaksanaan pembelajaran

	Threats (T)
	ST
	WT

	1. Kemajuan teknologi dan revolusi industry 4.0
2. Persaingan yang semakin ketat dalam penguasaan keahlian lulusan di lapangan kerja
3. Semakin tingginya tuntutan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan
	1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran disesuaikan  dengan visi misi dan tujuan sekolah serta hasil penyelarasan kurikulum berdasarkan penguatan aspek softskill, hardskill dan karakter kebekerjaan sesuai kebutuhan dunia kerja
	1. Menyusun program kegiatan incubator/teaching factory bersama Perguruan Tinggi/ DUDIKA
2. Menyusun program peningkatan kompetensi peserta didik



3. Evaluasi kurikulum vokasi pada program Kemendikbud melalui kegiatan kreasi batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati
Menurut Tyler, evaluasi berfokus pada upaya untuk menentukan tingkat perubahan yang terjadi pada hasil belajar. Hasil belajar tersebut biasanya diukur dengan tes. Tujuan evaluasi menurut Tyler adalah untuk menentukan tingkat perubahan yang terjadi baik secara statistic maupun secara edukatif.
Dari hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bagian kurikulum Drs. Didi Isbandi  bahwa SMK Negeri 1 Gunung Jati melaksanakan evaluasi ada 2 (dua) macam, yaitu Evaluasi Pembelajaran dan Evaluasi Kurikulum. 
Evaluasi pembelajaran kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa dimaksudkan untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan dalam menentukan sejauh mana dan bagaimana pembelajaran yang telah berjalan agar dapat membuat asesmen (judgement) dan perbaikan yang dibutuhkan untuk memaksimalkan hasil pembelajaran peserta didik. Tujuan dari evaluasi pembelajaran adalah antara lain untuk: (1) meningkatkan hasil belajar, keterlibatan, dan kepuasan belajar peserta didik; (2) menunjukkan kekuatan dari program belajar sebagai implementasi kurikulum operasional; (3) mengevaluasi perubahan terkini dari implementasi yang dilakukan; (4) mengidentifikasi program belajar yang perlu diperbaiki; (5) mengukur ketercapaian visi dan misi lewat program yang diajarkan di sekolah; dan (6) sarana pemberian umpan balik pada kompetensi mengajar guru, yang selaras dengan tujuan dan kebutuhan belajar peserta didik.
Beberapa cara yang ditempuh dalam melakukan evaluasi pembelajaran kriya batik antara lain sebagai berikut:
1) Kolaboratif: Melibatkan seluruh stakeholder sekolah. 
2) Reflektif: Melihat kembali pencapaian dan kekurangan dari berbagai aspek, jujur, dan berdasarkan bukti. 
3) Berdasarkan Data: Membuat kesimpulan berdasarkan fakta yang ditelaah secara seksama. 
4) Berpusat pada Anak: Mengedepankan kepentingan anak dalam mengambil kesimpulan maupun keputusan. 
5) Fokus pada perbaikan dan pengembangan kompetensi peserta didik. 
Kegiatan evaluasi pembelajaran melibatkan berbagai pihak, agar hasilnya objektif dan mendalam. Pihak-pihak yang terlibat tersebut antara lain: guru mata pelajaran umum dan kejuruan, wakasek bidang kurikulum, kepala sekolah, peserta didik, orang tua peserta didik, dan dunia industry, dunia usaha, dan dunia kerja.
Sedangkan Kurikulum operasional SMK Negeri 1 Gunung Jati dievaluasi secara periodik, untuk mendapatkan perbaikan sesegera mungkin. Guru dan/atau instuktur industri setiap hari membuat catatan anekdotal secara informal mengenai bagaimana proses belajar berjalan, bagaimana tujuan belajar tercapai, bagaimana peserta didik merespon proses kegiatan belajar, bagaimana persepsi DUDIKA. Setelah melakukan asesmen formatif, secara individual maupun tim, guru dan/atau instruktur industri mereview proses belajar dan tercapainya tujuan dan melakukan perbaikan maupun penyesuaian terhadap proses belajar untuk setiap unit pembelajaran. Setiap akhir semester, dan/atau instruktur industri dan tim melihat kontinum pencapaian, serta setiap akhir tahun pembelajaran, dan/atau instruktur industri dan tim melakukan evaluasi terhadap pencapaian satu tahun dan bagaimana hal tersebut berkontribusi dengan tujuan sekolah, serta visi dan misi sekolah. Sumber-sumber informasi yang dapat digunakan dalam melakukan evaluasi kurikulum antara lain data asesmen: hasil asesmen peserta didik per unit; proyek peserta didik; survey lulusan; refleksi proses belajar oleh dan/atau instruktur industri; observasi Kepala Sekolah; karya yang dihasilkan peserta didik; portofolio peserta didik, dan pameran karya hasil belajar peserta didik.
Dalam pengumpulan informasi untuk evaluasi kurikulum operasional sekolah dilakukan dengan berbagai metode antara lain: belajar mandiri, melakukan asesmen berupa refleksi mandiri secara individual terhadap kriteria kesuksesan yang telah ditetapkan (tujuan belajar, Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Profil Pelajar Pancasila, focus group discussion dan dialog data per level ajar, melakukan diskusi secara berkelompok untuk melihat hubungan antar data yang dimiliki pada catatan anekdotal, hasil belajar peserta didik, serta refleksi dalam selfstudy, untuk menganalisa masalah dan menarik kesimpulan, persepsi DUDIKA, serta mengambil keputusan untuk melakukan perbaikan; kuesioner peserta didik; mengumpulkan persepsi peserta didik terhadap proses, materi/bahan ajar, serta bagaimana peserta didik memaknai hasil belajarnya; kuesioner orang tua untuk mengumpulkan persepsi orang tua peserta didik terhadap perkembangan belajar peserta didik.
Dari runtutan kegiatan membatik dan manajemen diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan kriya batik merupakan sarana lain yang efektif dalam pembentukan karakter religious siswa SMKN 1 Gunung Jati. Dengan proses yang panjang dan rumit dari membatik akan terbentuk ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kesabaran, ketelitian, ketekunan, disiplin, kerja keras, saling membantu, dan berfikir kreatif.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan diatas tentang analisis kurikulum vokasi pada program kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMKN 1 Gunung Jati Kabupaten Cirebon diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaaan kurikulum vokasi pada program Kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati.
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa pembentukan karakter religious siswa dilakukan dengan metode pembiasaan, kegiatan rutin sekolah dan pengkondisian lingkungan. Kegiatan pembiasaan yang dilakukan siswa SMKN 1 Gunung Jati diantaranya berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran serta membaca Al-Qur’an secara serentak pada semua kelas sebelum pembelajaran dimulai, serta shalat fardhu berjama’ah. Sedangkan kegiatan rutin siswa dilakukan secara mingguan. Diantara kegiatan rutin tersebut adalah shalat jum’at, jum’at bersih, Olah raga bersama, pembinaan kewalikelasan dan seni hadroh yang dijadikan ekstrakurikuler serta ada juga yang dilakukan setahun sekali yaitu peringatan hari besar keagamaan yang biasanya diisi dengan ceramah keagamaan/tausyiah dan pesantren kilat.  Adapun pengkondisian lingkungan dalam rangka pembentukan karakter religius siswa yaitu adanya bangunan masjid dan dibuatkannya tempat cuci tangan di berbagai sudut. Hanya saja dimusim pandemi covid 19 ini kegiatan-kegiatan tersebut kurang maksimal dilakukan dikarenakan situasi dan kondisi yang mengharuskan pembelajaran dilakukan secara daring dan luring. 
Selain metode diatas, Program pendidikan vokasi dalam pembentukan karakter religious bagi siswa SMKN 1 Gunung Jati juga dilakukan melalui kegiatan kriya batik sudah baik dilaksanakan. Kegiatan kriya batik merupakan sarana lain yang efektif dalam pembentukan karakter religious siswa SMKN 1 Gunung Jati. Dengan proses yang panjang dan rumit dari membatik akan terbentuk sifat ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kesabaran, ketelitian, ketekunan, disiplin, kerja keras, saling membantu, dan berfikir kreatif.
2. Faktor pendukung dan penghambat penerapan kurikulum vokasi pada program Kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati.
Faktor pendukung dan penghambat dari penerapan kurikulum vokasi melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMKN 1 Gunung Jati ada yang berasal dari internal dan juga dari eksternal. 
a. Faktor pendukung internal yang dapat dijadikan kekuatan, yaitu:
1) Guru mempunyai semangat dan disiplin yang tinggi;
2) Hubungan yang baik diantara warga sekolah;
3) Metode mengajar guru yang bervariasi;
4) Tersedianya sarana dan prasarana yang sudah mendukung kegiatan pembelajaran;
5) Memiliki peserta didik yang unggul tidak hanya dalam kognitif tetapi juga dalam bidang seni;
6) Guru-guru kejuruan yang tidak  hanya kompeten di bidangnya tetapi juga sebagai praktisi di bidang keahliannya;
7) Lokasi sekolah yang nyaman untuk pembelajaran;
8) Memiliki TEFA pada jurusan Desain dan Produksi Kriya.
b. Faktor pendukung eksternal yang dapat dijadikan peluang, yaitu:
1) Dukungan DUDIKA yang sangat baik;
2) Hubungan yang baik antara stekcholder, sekolah, komite dan masyarakat;
3) Bantuan anggaran dari pemerintah pusat dan daerah;
4) Sumber daya yang cukup untuk membuka usaha bersama;
5) Masyarakat memiliki kepercayaan tinggi hampir 98% siswa masuk merupakan pilihan 1 masuk ke SMKN 1 Gunung Jati;
6) Lokasi sekolah yang nyaman untuk pembelajaran.
c. Faktor penghambat internal yang merupakan kelemahan, yaitu:
1) Budaya kerja industry belum tertanam dengan baik;
2) Minat dan motivasi belajar siswa masih kurang terutama pada mapel Normada;
3) Ruang kelas teori yang belum memenuhi standar;
4) Optimalisasi pemanfaatan laboratorium sekolah belum maksimal;
5) Kurangnya guru kejuruan yang bersertifikat kompetensi;
6) Daya saing peserta didik masih  rendah;
7) Inovasi dan publikasi produk belum    optimal;
8) Belum memiliki laboratorium kompetensi keahlian yang berfungsi sebagai rumah inovasi;
9) Sarana dan prasarana untuk bidang seni dan olahraga kurang mendukung;
10) Program peningkatan kompetensi professional guru melalui kunjungan DUDIKA, Pendidikan dan Pelatihan, Seminar dan Workshop belum dilaksanakan secara optimal.
d. Faktor penghambat eksternal yang dapat dijadikan tantangan, yaitu:
1) Perubahan Kurikulum yang sering mendadak;
2) Tingkat pendidikan orang tua peserta didik yang rata-rata masih rendah;
3) Tingkat kepercayaan industri terhadap lulusan smk masih rendah;
4) Lingkungan yang kurang kondusif;
5) Semakin tingginya tuntutan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan;
6) Persaingan dengan sekolah lain dalam mendapatkan bantuan untuk melengkapi sarana dan prasarana;
7) Kemajuan teknologi dan revolusi industry;
8) Persaingan yang semakin ketat dalam penguasaan keahlian lulusan di lapangan kerja.
3. Evaluasi kurikulum vokasi pada program Kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati. 
Bahwa pelaksanaan kurikulum vokasi pada program Kemendikbud melalui kegiatan kriya batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati sudah baik dilaksadilakukan setiap akhir tahun melalui Uji Kompetensi Keahlian (UKK) bagi siswa kelas XII yang melibatkan semua komponen yaitu kepala sekolah, guru, karyawan, dan pihak dudika. Evaluasi digunakan untuk membuat perencanaan selanjutnya. Adanya hasil evaluasi yang merupakan kelanjutan dari siklus perencanaan dan pelaksanaan maka di tahun mendatang perencanaan akan menjadi lebih baik, demikian pula dengan pelaksanaannya. Evaluasi adalah keseluruhan upaya pengamatan pelaksanaan kegiatan operasional guna menjamin bahwa kegiatan tersebut sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kurikulum vokasi pada program Kementerian Pendikan dan Kebudayaan melalui kegiatan kreasi batik dalam pembentukan karakter religious siswa SMK Negeri 1 Gunung Jati Kabupaten Cirebon, peneliti memberikan saran pada pihak-pihak terkait berdasarkan permasalahan yang telah terjadi antara lain:
1. Untuk Kepala Sekolah 
a. SMK Negeri 1 Gunung Jati perlu meningkatkan manajemen Kurikulum vokasi dalam pembentukan karakter religious siswa pada program kriya batik.
b. SMK Negeri 1 Gunung Jati perlu lebih banyak menjalin mitra dengan dunia usaha/industri agar selain produk mereka dikenal DUDI, lembaganya juga bisa lebih dikenal masyarakat. 

2. Untuk Guru 
a. Harus mampu mengimbangi kondisi pasar dengan belajar desain inovasi baru yang dapat digunakan sebagai pengembangan pembelajaran batik. 
b. Mempromosikan karya siswa untuk lingkup yang lebih luas mengenai hasil kriya batik.
c. Menciptakan budaya kerja dilingkungan sekolah. 
3. Untuk Siswa 
a. Agar siswa selalu siap untuk melakukan inovasi dengan karya-karya yang baru yang disukai konsumen. 
b. Siswa berusaha disiplin menghasilkan karya tepat waktu. 
c. Berusaha melaksanakan karakter religious dimanapun berada dalam rangka menciptakan budaya kerja.
4. Untuk Oranga tua 
a. Agar senantiasa ikut berusaha mendampingi dan memfasilitasi siswa untuk memberikan karya terbaiknya dan menciptakan budaya kerja dilingkungan rumah. 
b. Ikut mempromosikan karya siswa di masyarakat yang lebih luas mengenai hasil kriya batik.
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